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ABSTRAK 

 

AULIA LENGGA HARI DEPITA HASIBUAN, 2202090241, “PENGARUH 

MEDIA PEMBELAJARAN PENGURANGAN COUNTING BOX 

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA SISWA KELAS I 

SD NEGERI 064965 MEDAN”. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah media pembelajaran 

pengurangan counting box berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

siswa kelas I. Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang dari penelitian 

ini adalah apakah terdapat pengaruh media pembelajaran pengurangan counting 

box terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas I SD Negeri 064965 

Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan One-Group 

Desain, populasi dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas I SD Negeri 064965 

Medan yang berjumlah 28 siswa. Instrumen penelitian ini menggunakan tes 

berpikir kritis yang berjumlah 10 butir soal berbentuk pilihan berganda yang sudah 

di uji validitas dan reliabilitas. Berdasarkan hasil yang dilakukan ketika pretest 

diperoleh hasil 50, sedangkan ketika posttest menggunakan media pengurangan 

counting box terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas I SD Negeri 

064965 Medan di peroleh hasil 100. Dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh media pembelajaran pengurangan 

counting box terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas I SD Negeri 

064965 Medan. 

 

Kata Kunci : Counting Box, Media Pembelajaran, Kemampuan Berpikir 

Kritis, Sekolah Dasar. 
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KATA PENGANTAR 

حْمَنِِِالِلهِبسِْــــــــــــــــــمِِ حِيْمِِِالرَّ  الرَّ
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limpahan rahmat, nikmat dan karunia-Nya dan masih memberikan Kesehatan dan 

kesempatan, dan tak lupa pula Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada 

junjungan kita, Nabi Muhammad SAW. beserta keluarga, sahabat, dan seluruh 

pengikutnya hingga akhir zaman. sehingga peneliti mampu dalam menyelesaikan 

skripsi dengan judul “ Pengaruh Media Pembelajaran Pengurangan Counting 

Box Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa Kelas I SD Negeri 

064965 Medan”. Sebagai syarat akhir perkuliahan dalam menyelesaikan 

Pendidikan Strata Satu (S1)  guna mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (FKIP)  Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). 

Dengan kesadaran penuh dan kerendahan hati, penulis sampaikan bahwa 
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pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Teristimewa penulis ucapkan 

terima kasih kepada wanita hebat, wanita kuat yang selalu menyayangi dan 

menyemangatin penulis semasa hidupnya yaitu Almh. Mama tercinta mama  

sebagai surga dan penguat penulis, mama terbaik yang mengusahakan anak nya 

kuliah dan menjadi sarjana pertama di keluarga walaupun mamak tidak bisa ikut 

membersamai di hari wisuda anak perempuan pertamanya, tapi penulis yakin 

bahwa mama melihat wisuda anaknya. sebagai tanda bakti hormat dan rasa terima 
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telah memberikan kasih sayang dan segala dukungan semasa hidupnya dan cinta 
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untuk membuat mama bahagia diatas sana, selama ini belum bisa berbuat yang 

lebih untuk mama. 

Tidak lupa juga penulis ucapkan terima kasih atas segala dukungan dan 

doanya. Kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada : 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi manusia dan dilakukan secara 

sadar serta terencana dengan bimbingan yang telah dirancang untuk mencapai 

tujuan dari proses pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam proses pembelajaran, 

siswa adalah salah satu objek yang menentukan tercapainya suatu tujuan 

pendidikan. Tanpa adanya siswa, maka proses pembelajaran tidak akan terjadi. 

Pendidikan berperan sebagai landasan yang menetapkan keberhasilan siswa di 

masa depan. Karenanya, menyusun aktivitas pembelajaran berkualitas bukan 

sekadar pilihan, melainkan sebuah keharusan untuk memastikan hasil belajar yang 

optimal (Rozi et al., 2022). Dalam hal ini, pendidik diharuskan untuk senantiasa 

berjiwa kreatif serta berpikiran inovatif, terutama dalam memanfaatkan media 

pembelajaran yang efektif, dan memotivasi siswa supaya terlibat secara aktif dalam 

proses belajar (Subhaktiyasa et al., 2024). 

Berdasarkan pengertian pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang 

RI No. 20 tahun 2003 pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional bertujuan 

untuk: mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap 

dan kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Dalam mewujudkan tujuan tersebut maka diperlukan kegiatan pendidikan formal 

dan nonformal (Apriyanti et al., 2021). 
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Pendidikan yang bermutu terletak pada keterampilan tenaga pengajar untuk 

menyampaikan pengajarannya. Dan, Kedisiplinan tenaga pengajar. Guru atau 

Dosen yang memiliki kedisiplinan secara teratur baik dari segi waktu kehadiran, 

ketepatan waktu, disiplin memeriksa jawaban atas evaluasi siswa dan memberi 

penilaian dan lain-lain. Infrastruktur pendidikan yang memadai. Sebuah sekolah 

atau kampus yang memiliki infrastruktur yang memadai menjadi tempat yang 

nyaman bagi siswa atau mahasiswa dalam mengenyam dunia pendidikan. 

Sebaliknya kalau infrastrukturnya tidak mendukung maka akan melemahkan 

semangat orang untuk menjalankan studi. Kualitas penelitian dan pengabdian 

masyarakat. Guru atau Dosen akan menjadi tenaga pendidik yang handal apabila 

dia dengan cekatan mengadakan penelitian, lalu hasil penelitian itu diseminarkan 

serta meningkatkan pengembangan suatu pendidikan.  

Pendidikan membawa pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan 

hidup setiap individu melalui peningkatan kemampuan intelektual, emosi dan 

motorik. Kehadiran pendidikan menjadi salah satu modal untuk mendukung 

kemajuan teknologi. Proses belajar mengajar selalu berkaitan dengan tujuan 

pembelajaran. Setiap pembelajaran yang dilakukan akan melalui proses dengan 

tujuan yang ingin dicapai, tujuan yang ingin dicapai merupakan keberhasilan 

pendidik dalam memberikan pembelajaran yang mudah untuk dipahami dan 

dimengerti oleh siswa. Pendidikan memfokuskan perubahan tingkah laku manusia 

yang konotasinya pada pendidikan etika. Disamping itu pendidikan menekankan 

aspek produktifitas dan kreativitas manusia sehingga mereka bisa berperan serta 

berprofesi dalam kehidupan bermasyarakat. Semakin tinggi pendidikan yang akan 
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dicapai seseorang maka akan semakin baik kehidupannya. Dalam dunia pendidikan 

harus ada proses belajar mengajar supaya adanya interaksi guru dengan siswa. 

 (Cholidah & Himawati, 2024) Pembelajaran merupakan sebuah proses 

interaksi yang berlangsung antara guru dan siswa, dengan tujuan agar siswa dapat 

belajar dengan lebih baik. Dalam proses ini, guru berperan sebagai fasilitator, 

melibatkan siswa serta sumber belajar yang ada. Interaksi yang terjalin antara guru 

dan siswa sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang efektif. 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang tidak hanya memudahkan 

siswa dalam menyerap pengetahuan, tetapi juga membantu mereka memahami 

fakta, keterampilan, nilai, dan konsep yang penting, serta bagaimana cara hidup 

harmonis dengan orang lain (Bakara et al., 2023). 

Proses pembelajaran memiliki beberapa komponen yang saling terkait erat. 

Komponen pendidikan dalam proses pembelajaran meliputi tujuan, mata pelajaran, 

metode, media pembelajaran, lingkungan, guru, dan siswa. Beberapa komponen ini 

memiliki kekuatan yang berbeda tetapi secara umum membantu dalam proses 

pembelajaran. Menurut (Setiawan dkk., 2024) mengatakan bahwa elemen 

pendidikan seperti media pembelajaran dapat membantu guru menyampaikan 

informasi dan pesan ajar dengan lebih mudah kepada siswa. Media pembelajaran 

juga dapat membantu pembelajaran menjadi lebih efektif karena memotivasi siswa 

dan menarik perhatian mereka selama proses pembelajaran (Nanda & Wandini, 

2024). 

Media pembelajaran merupakan bentuk perantara atau pengantar penyapaian 

materi selama proses pembelajaran. Guru harus mempertimbangkan banyak hal 
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saat memilih media, seperti karakter siswa, materi yang disampaikan, tujuan 

pembelajaran, dan respons yang diharapkan siswa setelah kegiatan pembelajaran. 

Namun, peran utama media dalam kegiatan pembelajaran adalah untuk mengubah 

kondisi dan lingkungan belajar dengan menggunakan alat yang telah dirancang oleh 

guru untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran 

adalah alat yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran untuk membantu 

mereka menyampaikan materi kepada siswa agar lebih mudah dipahami. Countig 

box adalah salah satu media yang dapat digunakan pendidik dalam proses 

pembelajaran matematika pada materi pengurangan (Rozi et al., 2022). 

Matematika ialah pelajaran yang amat esensial dalam sebuah proses belajar 

mengajar terutama kelas rendah pada sekolah dasar Karena Pembelajaran 

matematika di Sekolah Dasar (SD) merupakan suatu hal yang esensial dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia (Nanda & Wandini, 2024). Salah satu 

materi dalam pembelajaran matematika di kelas I adalah pengurangan. 

Pengurangan merupakan mengambil sebagian atau seluruhnya sehingga hasilnya 

menjadi semakin lebih sedikit dari sebelumnya. Pengurangan dilambangkan 

dengan simbol (-). Untuk memaksimalkan upaya pembelajaran konsep 

pengurangan adalah dengan dipenuhinya komponen-komponen dalam proses 

pembelajaran. Beberapa komponen tersebut terdapat tujuan pembelajaran, bahan 

ajar, media/alat pembelajaran, penilaian pembelajaran, (Fauzi, 2023). 

Adapun kemampuan berpikir yang diarahkan melalui pembelajaran di 

sekolah dasar adalah kemampuan berpikir kritis (critical thinking). Kemampuan 

berpikir kritis merupakan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dan 
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pengambilan keputusan (kesimpulan) dari berbagai aspek dan sudut pandang. 

Kemampuan berpikir kritis adalah modal intelektual yang penting dimiliki oleh 

siswa jika berhadapan dengan permasalahan-permasalahan dalam kehidupannya 

sehari hari. Keterampilan berpikir kritis merupakan pemikiran yang disiplin dalam 

proses berpikir yang komprehensif. (Juliyantika & Batubara, 2022) Untuk itu 

berpikir kritis harus dibiasakan mulai sejak SD khususnya untuk siswa kelas 

rendah, karena hal itu akan berpengaruh pada daya ingat siswa dalam memahami 

suatu mata pelajaran ( Isman M Nur, Dkk., 2024). 

Hasil wawancara yang peneliti laksanakan dengan wali kelas I di SD Negeri 

064965 Medan pada tanggal 5 Desember 2025 melalui wawancara yang dilakukan 

dengan wali kelas I ditemukan permasalahan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas I sangat kurang khususnya materi pengurangan pada bilangan Puluhan, 

siswa yang masih merasa sulit dalam menjawab soal–soal operasi hitung 

pengurangan 1- 60. Hal ini disebabkan karena beberapa hal diantara yaitu, mereka 

belum menguasai bilangan 1–60. Wali kelas tersebut mengatakan bahwa siswa 

cenderung bosan dalam pembelajaran mereka juga kurang berkonsentrasi terhadap 

pembelajaran. Ketika guru sedang menjelaskan konsep pengurangan, mereka 

mengobrol dengan teman–temannya. Dimana guru hanya menggunakan metode 

ceramah. Karena hal tersebut, sebagian lembar jawaban siswa yang masih kosong. 

Selain faktor-faktor tersebut, minimnya media yang dipergunakan oleh guru pada 

proses belajar mengajar. 

Penelitian oleh (Nelly et al., 2024) turut memperkuat temuan ini, yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan media belajar berkontribusi signifikan terhadap 
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perkembangan psikologis dan peningkatan minat belajar siswa. Pembelajaran 

matematika cenderung membuat siswa cepat bosan dan kurang mampu 

menghubungkan pelajaran dengan realitas sehari-hari. Oleh karenanya, guru 

dituntut untuk memanfaatkan berbagai media alternatif yang menarik, mulai dari 

benda konkret, permainan edukatif berbasis digital, lagu berhitung, hingga alat 

peraga yang dikembangkan dari cerita dan permainan tradisional. 

Salah satu pengaruh media inovatif yang memiliki potensi besar adalah Media 

Pembelajaran Counting Box. Media ini merupakan alat bantu pembelajaran yang 

dirancang untuk menghitung pengurangan dari angka 1-20 (Ayu Shinta Dewi et al., 

2024). Selain itu, media ini juga tahan lama dan mudah digunakan berulang kali 

dalam pembelajaran. Penggunaan media konkret seperti ini menjadi jembatan 

penting untuk siswa. Diharapkan melalui media pembelajaran Counting Box, guru 

dapat dengan mudah mengajar siswa menggunakan materi yang dapat diperagakan 

melalui media tersebut. Sehingga, proses pembelajaran menjadi lebih efektif.  

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, peneliti melakukan perubahan 

dalam proses pembelajaran, dibutuhkan pembelajaran menyenangkan yang mampu 

memotivasi siswa agar kemampuan berpikir kritis berhitung siswa meningkat 

secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar dan media yang dapat 

memotivasi siswa dalam belajar. Dengan demikian salah satu media pembelajaran 

yang dapat memotivasi siswa adalah media Counting Box. (Wardana et al., 2024) 

Counting Box adalah media pembelajaran yang berbentuk kotak yang terbuat dari 

kardus yang tebal yang dimodifikasi dari alat serta bahan yang sederhana dalam 

bentuk kotak berhitung, yang digunakan untuk memperjelas pemahaman konsep 
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dalam berhitung terutama materi pengurangan pada siswa kelas I SD Negeri 

064965 Medan.  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, Media Counting Box bisa 

digunakan sebagai salah satu media pembelajaran yang digunakan sebagai media 

pembelajaran alternative dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran matematika terkhususnya materi pengurangan. Maka dari itu judul 

yang akan diangkat untuk diteliti yaitu “Pengaruh Media Pembelajaran 

Pengurangan Counting Box Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada 

Siswa Kelas I SD Negeri 064965 Medan. Melalui keterlibatan aktif guru dan 

orang tua dalam proses pembelajaran, diharapkan solusi ini mampu membentuk 

suasana pembelajaran yang kondusif dan efektif dalam memperkuat kemampuan 

berpikir kritis sejak dini di tingkat sekolah dasar. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

  Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan maka terdapat 

beberapa masalah yang di identifikasi, yaitu : 

1. Kegiatan pembelajaran matematika cenderung masih bersifat ceramah dan 

pemberi latihan tanpa penggunaan media konkret yang menarik perhatian siswa 

kelas I SD. 

2. Kemampuan berpikir kritis siswa kelas I SD masih rendah. 

3. Media pembelajaran konkret seperti Media Counting Box belum pernah 

digunakan oleh guru sebagai alat bantu untuk memudahkan pemahaman siswa 

dalam pengurangan. 
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1.3 Batasan Masalah 

 

 Agar penelitian ini dapat dilakukan secara baik maka masalah dibatasi pada 

Pengaruh Media Pembelajaran Pengurangan Counting Box Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Pada Siswa Kelas I SD Negeri 064965 Medan. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut: Apakah terdapat Pengaruh Media 

Pembelajaran Pengurangan Countig Box Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada Siswa Kelas I SD Negeri 064965 Medan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

  Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Pengaruh Media Pembelajaran pengurangan counting box 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas I SD Negeri 064965 Medan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

  Hasil penelitian dilakukan dapat bermanfaat bagi peneliti, para siswa, guru, 

dan komponen pendidikan di sekolah. Manfaat penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan mengembangkan ilmu 

yang diperoleh selama kuliah, sehingga penelitian ini merupakan 

pengetahuan untuk mengembangkan ilmu yang dimiliki oleh penulis. 

b. Bagi akademis, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau 

bahan kajian dalam menambah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, 
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sehingga dapat mengembangkan penggunaan media pembelajaran yang 

dilakukan di dalam kelas. 

c. Bagi peneliti lebih lanjut, dapat dijadikan referensi dalam 

mengembangkan pengetahuan tentang Pengaruh Media Pembelajaran 

pengurangan Counting Box sehingga dapat berpengaruh terhadap nilai 

hasil belajar Matematika. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi siswa, menarik perhatian siswa supaya lebih giat belajar 

matematika materi pengurangan yang disajikan. 

b. Bagi guru, menjadi bahan masukan untuk para praktisi pendidikan. 

dalam penggunaan Media Pembelajaran Pengurangan Counting Box 

agar mengarah kepada kemampuan berpikir kritis siswa sehingga 

berpengaruh pada nilai hasil belajar dapat tercapai dengan maksimal. 

c. Menjadi salah satu program untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

matematika di jenjang sekolah dasar. Mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang inovatif, bermakna, dan selaras dengan tuntutan 

kurikulum.
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

 

2.1.1 Media Pembelajaran  

2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran 

 

 Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 

“medium” yang berarti sesuatu yang terletak ditengah (antara dua pihak atau kutub) 

atau suatu alat. Dalam (Moto, 2022) media pembelajaran setiap alat, baik Hardware 

maupun Software sebagai media komunikasi untuk memberikan kejelasan 

informasi. Media sebagai penghubung yang meneruskan pesan dari sumber ke 

penerima pesan. Secara lebih khsus, pengertian media dalam proses belajar-

mengajar cenderung lebih diartikan sebagai alat grafis, photgrafis, atau elektronis 

untuk dapat memahami, mengelola, dan menata kembali informasi visual atau 

verbal.  

Media dapat dianggap sebagai alat yang efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran antara guru dan siswa. Dengan menggunakan media, pengalaman 

belajar menjadi lebih nyata, yang tidak hanya memotivasi siswa, tetapi juga 

meningkatkan pemahaman serta daya ingat mereka. Penting untuk memilih media 

yang sesuai dengan materi yang diajarkan, karena media yang tepat akan 

meningkatkan motivasi siswa, membuat mereka lebih aktif, dan memudahkan 

mereka dalam menyerap ilmu pengetahuan yang disampaikan oleh guru. 
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Disamping itu, penggunaan media yang sesuai juga dapat menjadikan proses 

pembelajaran lebih menyenangkan (Ma & Darussa, 2020). 

Penggunaan alat bantu mengajar telah berubah karena kemajuan dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sekolah-sekolah yang lebih maju dan mampu telah 

menggunakan alat ini untuk membantu pembelajaran di kelas dalam semua mata 

pelajaran, yang membuat pembelajaran lebih efisien dan efektif. Berbagai jenis 

media sebagai alat bantu pembelajaran telah berkembang karena kemajuan 

teknologi informasi. Jadi, materi media pembelajaran ini sebagian besar dirancang 

untuk guru, dan diharapkan para guru dapat menggunakannya secara efektif dan 

efisien untuk menyampaikan pelajaran di kelas kepada siswa mereka. Para guru 

perlu menjadi lebih mahir dalam menggunakan media saat ini karena banyak dari 

mereka belum mahir menggunakannya ( Ronald Mahmud et al., 2021). 

 Secara umum, media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu yang 

berperan sebagai perantara dalam penyampaian materi ajar agar pesan dapat 

tersampaikan dengan tepat dan efektif, sekaligus merangsang perhatian, minat, 

serta aspek kognitif dan afektif siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan 

demikian, media pembelajaran dapat diartikan sebagai berbagai jenis alat yang 

digunakan oleh pendidik sebagai sarana untuk memfasilitasi penyampaian materi 

ajar kepada siswa pelajaran secara benar dan efektif agar tercipta suasana belajar 

yang menarik dan bermakna bagi siswa. 

 (Saleh & Azis, n.d.)menyatakan Media adalah alat komunikasi yang 

digunakan dalam pendidikan. Penggunaan media akan optimal apabila lingkungan 

belajar dirancang dengan baik oleh guru. Jika ditelaah lebih dalam, lingkungan 
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belajar pada mulanya dianggap hanya sebagai sarana penunjang kegiatan 

pendidikan, peranannya untuk menunjukkan kepada guru dalam proses 

pembelajaran, seperti video, model, figur atau alat bantu visual lainnya. Alat ini 

dirancang untuk memberikan pengalaman yang lebih realistis. 

 Media adalah perangkat maupun bahan yang dimanfaatkan membangun 

interaksi edukatif antara pendidik dan siswa dalam rangka mewujudkan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan (Fadilah et al., 2023). Belajar adalah proses 

yang melibatkan berbagai aspek dengan perubahan yang relatif permanen, 

berdampak pada dimensi spiritual dan sosial siswa. Pembelajaran tidak hanya 

sekadar penyampaian materi dikelas, Namun demikian, kegiatan tersebut juga 

merupakan suatu bentuk aktivitas profesional yang menuntut keterlibatan aktif dari 

pendidik meningkatkan fundamental mengajar secara menyeluruh juga mampu 

memberikan suasana belajar tersebut kondusif untuk meraih tujuan pembelajaran.  

 Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang terjadi antara siswa, 

pendidik, dan berbagai sumber belajar dalam suatu lingkungan pembelajaran 

tertentu. Proses ini berperan sebagai bentuk fasilitasi dari pendidik untuk membantu 

siswa dalam mengakses pengetahuan, mengembangkan keterampilan, membentuk 

kebiasaan, serta membangun sikap dan kepercayaan diri (Raudhatul et al., 2023). 

Media pembelajaran adalah aktivitas yang menciptakan kondisi yang memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk menguasai pengetahuan, mengembangkan 

keterampilan, serta membentuk sikap yang baru (Nofita et al., 2024). Media 

pembelajaran meliputi berbagai bentuk sarana yang digunakan oleh pendidik untuk 

mentransmisikan pesan kepada siswa, dengan tujuan merangsang aspek kognitif, 
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afektif, serta minat mereka, sehingga mendukung terciptanya proses pembelajaran 

yang optimal dan efektif (Hae et al., 2021). 

2.1.1.2 Fungsi Media Pembelajaran 

 

 Media pembelajaran memiliki peran penting menjadi penghubung yang 

memungkinkan terjalinnya interaksi efektif antara pendidik dan siswa selama 

berlangsungnya proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berperan 

dalam mendukung kemudahan pendidik dalam menyampaikan materi ajar, karena 

fungsinya sebagai sarana bantu yang efektif dalam proses pengajaran. Dengan 

memanfaatkan media pembelajaran, guru dapat mengupayakan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas (Mukarromah & Andriana, 2022). 

Menurut (Agusti, 2022). Media pembelajaran mempunyai sejumlah fungsi, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Membantu memudahkan belajar siswa, dan memudahkan proses penyampaian 

materi pembelajaran oleh guru. 

2. Memberikan pengalaman lebih nyata (yang bersifat abstrak menjadi konkret). 

3. Menarik perhatian siswa lebih besar (proses penyampaian materi tidak 

membosankan atau monoton). 

4. Dapat mengkaitkan antara teori dengan realitanya. 

 Fungsi media pembelajaran menurut (Haptanti et al., 2024), yang dikutip 

oleh (Puspaningrum et al., 2024), meliputi:  

1. Berperan sebagai sumber belajar, di mana media menjadi referensi utama 

dalam proses memperoleh pengetahuan informasi dan referensi bagi siswa. 
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2. Fungsi semantik, yakni media berperan dalam memperluas dan memperkaya 

kosakata atau terminologi yang dimiliki siswa. 

3. Fungsi manipulatif, kemampuan media untuk merepresentasikan kembali 

suatu objek atau kejadian melalui berbagai cara yang disesuaikan dengan 

kondisi, situasi, tujuan, juga sasaran pembelajaran. 

4. Fungsi fiksatif, yakni kemampuan media dalam merekam, menyimpan, serta 

menayangkan kembali objek atau peristiwa yang telah terjadi telah berlalu. 

5. Fungsi distributif, media memungkinkan materi atau kejadian yang sama dapat 

diterima oleh banyak siswa secara bersamaan dan menjangkau audiens yang 

leluasa. 

6. Fungsi psikologis, yakni media berperan dalam memengaruhi aspek perhatian 

(atensi), perasaan (afektif), proses berpikir (kognitif), imajinasi, serta 

memotivasi siswa dalam belajar. 

7. Fungsi sosio-kultural, di mana media berperan dalam mengurangi kendala 

sosial dan budaya yang terdapat di antara siswa sehingga mempermudah 

komunikasi dan pemahaman bersama. 

Media pembelajaran juga berperan praktis sebagai sarana untuk memperluas 

pengalaman siswa, menciptakan interaksi langsung dengan lingkungan sekitar, 

mengembangkan konsep dasar, menambah motivasi dan minat belajar, mengatur 

kecepatan belajar siswa, serta membuat pengalaman belajar yang komprehensif 

mulai dari hal-hal konkret hingga yang bersifat abstrak.  

Menurut Juahari (Daniyati et al., 2023) secara umum fungsi media meliputi : 

1. meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa.  
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2. mengaktifkan semangat siswa sepanjang berlangsungnya proses pembelajaran,  

3. membuat minat belajar siswa menjadi lebih efektif, 

4. mempertahankan perhatian siswa, menghindari penggunaan metode 

pembelajaran yang hanya bersifat ceramah. 

Dari pengertian parah ahli di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan untuk 

membantu proses belajar-mengajar, serta menumbuhkan motivasi belajar siswa, 

dan segala sesuatu yang digunakan baik benda maupun lingkungan yang berada di 

sekitar siswa yang dapat dimanfaatkan pelajar dalam proses pembelajaran (Alifah, 

Dkk., 2020). 

2.1.1.3 Tujuan Media Pembelajaran 

 

(Fadilah et al., 2023) Tujuan dari penggunaan media pembelajaran adalah 

untuk meningkatkan proses belajar mengajar yang menyenangkan. Salah satu 

media yang dapat digunakan guru yang bersifat visual. Fungsinya, menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran. Karena 

itulah penggunaannya harus disesuaikan dan berkaitan dengan materi pelajaran 

yang akan diberikan. 

(Fadilah et al., 2023) Berikut tujuan media dalam proses mengajar: 

1. Menciptakan suasana belajar mengajar yang lebih menarik bagi siswa. 

2. Menyajikan materi pelajaran dengan cara yang lebih jelas, sehingga mudah 

dipahami. 

3. Menggunakan metode pengajaran yang lebih bervariasi dan menarik. 

4. Mendorong peserta didik untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 
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2.1.1.4 Manfaat Media Pembelajaran 

 

 Dengan adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi guru dalam 

memberikan materi pelajaran harus mengikuti kemajuan tersebut. Guru harus dapat 

menggunakan media pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan sesuai 

dengan kebutuhan belajar siswa. Sehingga siswa dapat dengan mudah menerima 

pelajaran yang diberikan oleh guru (Fadilah et al., 2023). 

 Menurut (Luthfi et al., 2023) dikutip dari penelitian (Fatmawati et al., 

2025). mengemukakan manfaat media pembelajaran secara khusus adalah sebagail 

berikut: 

1. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, sehingga dapat mendeskripsikan 

prinsip, konsep, proses, maupun prosedur yang bersifat abstrak dan tidak 

lengkap menjadi lebih jelas dan lengkap. 

2. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, media dapat membantu guru 

dan siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif. Tanpa media, guru 

mungkin akan cenderung menyampaikan materi secara "satul arah" kepada 

siswa. 

3. Proses pembelajaran dapat terjadi dimanapun dan kapanpun, media 

pendidikan dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu, bahwa 

media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa untuk memudahkan 

siswa dalam belajar di mana saja dan kapan saja mereka mau tanpa 

bergantung kepada guru. 

4. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif. Fungsi 

media pendidikan adalah untuk tujuan instruksi di mana informasi yang 
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terdapat dalam media itu harus melibatkan peserta didik baik dalam benak, 

mental, maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran 

dapat terjadi. Dengan pemanfaatan media, guru dapat memberikan perhatian 

lebih banyak pada aspek pemberian motivasi minat dan tindakan, penyajian 

informasi, bimbingan, dan pemberian instruksi. 

Manfaat media pembelajaran meliputi beberapa aspek penting, yaitu (Raudah 

et al., 2024): 

1. Berfungsi sebagai sarana interaksi antara guru dan siswa. 

2. Media ini berpotensi meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3. Media pembelajaran memfasilitasi pendidik dalam menyampaikan materi, 

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif walaupun tanpa 

tatap muka langsung. 

4. Media ini berperan sebagai sarana transfer informasi dan interaksi dalam 

pembelajaran daring. 

5. Media pembelajaran membantu menjadikan proses belajar lebih efektif dan 

efisien, baik sebagai produk maupun metode untuk mengatasi berbagai kendala 

dalam pembelajaran. 

Sedangkan Menurut Nasution (Cahyani et al., 2024), keunggulan atau 

manfaat media pembelajaran sebagai perangkat dalam pengalaman yang 

berkembang adalah sebagai berikut : 

1. Mendidik lebih banyak menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 

inspirasi belajar.  
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2. Materi pengajaran akan lebih jelas artinya, sehingga siswa dapat 

memperolehnya dengan lebih baik, dan memberdayakan siswa untuk 

menguasai tujuan pendidikan dengan baik.  

3. Pergeseran strategi pembelajaran, tidak hanya komunikasi verbal melalui kata-

kata verbal guru, siswa tidak bosan, dan pengajar tidak kehabisan tenaga.  

4. Siswa lebih banyak melakukan Latihan-latihan belajar, karena tidak seperti 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga Latihan-latihan lain yang dilakukan 

seperti mengamati, mengerjakan, mengilustrasikan dan sebagainya. 

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan ada beberapa 

manfaat dari media pembelajaran, yaitu:  

1.   Manfaat media pembelajaran bagi guru, yaitu: memberikan pedoman bagi guru 

untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat menjelaskan materi 

pembelajaran dengan urutan yang sistematis dan membantu dalam penyajian 

materi yang menarik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  

2.   Manfaat media pembelajaran bagi siswa, yaitu: dapat meningkatkan motivasi 

dan minat belajara siswa sehingga siswa dapat berpikir dan menganalisis 

materi pelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik dengan situasi belajar 

yang menyenangkan dan siswa dapat memahami materi pelajaran dengan 

mudah (Halifa & Fauziah, 2025). 

2.1.2 Media Pembelajaran Counting Box 

 

2.1.2.1 Pengertian Media Pembelajaran Counting Box 

 

 (Ayu et al., 2024) menyatakan bahwa media pembelajaran counting box 

adalah suatu bentuk media pembelajaran berbentuk kotak persegi panjang yang 
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didalamnya tersedia Fitur-fitur penunjang pengajaran matematika mengenai 

pengurangan di kelas I Sekolah Dasar, telah dimodifikasi dari peralatan dan bahan 

yang sederhana seperti kardus tebal yang berisi telur ayam mainan dan berisi 

informasi terkait dengan materi pembelajaran pengurangan, media ini berfungsi 

sebagai sarana bantu sederhana dalam pembelajaran matematika yang mudah 

dibuat. Tujuan pemanfaatan media counting box adalah untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan menghitung pengurangan secara lebih efektif. 

 Media pembelajaran counting box merupakan komponen penting dalam 

sistem pembelajaran di dalam kelas. Penggunaan media dalam proses belajar 

mengajar dapat memegang peranan yang penting sebagai alat bantu untuk 

menciptakan proses belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat dengan 

mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru (Veronika et al., 2024). 

Media counting box adalah media yang diterapkan untuk membantu dan 

memudahkan siswa dalam berhitung dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Media Pembelajaran Counting Box adalah alat bantu untuk mengajarkan 

konsep pengurangan (Pratiwi et al., 2024). yang berfungsi sebagai angka yang 

dihitung, serta laci sebagai tempat menampung sisa operasi hitung. Berbentuk 

kotak persegi sederhana, media ini memudahkan siswa sekolah dasar dalam 

memahami materi pengurangan secara konkret. Selain itu, media counting box 

berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir kritis belajar matematika dengan 

memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan (Hasanah et 

al., 2021). Media ini efektif untuk membantu siswa memahami konsep dasar 

pengurangan dengan menarik. 
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 Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain 

maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri. Penguasaan materi 

matematika oleh siswa menjadi suatu keharusan yang tidak bisa ditawar lagi di 

dalam penataan nalar dan pengambilan keputusan dalam era persaingan yang 

semakin kompetitif pada saat ini. Matematika bukanlah ilmu yang hanya untuk 

keperluan dirinya sendiri, tetapi ilmu yang bermanfaat untuk sebagian amat besar 

untuk ilmu-ilmu lain (Antoro et al., 2023).  

 Pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang 

memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan, termasuk pada jenjang sekolah 

dasar. Dengan karakteristik siswa tingkat SD belum memahami materi yang masih 

abstrak, dibutuhkan pembelajaran yang menyenangkan dan mampu memotivasi 

siswa serta membantu siswa dalam memahami materi (Nanda & Wandini, 2024). 

2.1.2.2 Manfaat Media Pembelajaran Counting Box  

 

  Manfaat media counting box menurut (Gusmana & Amir, 2024) meliputi 

beberapa aspek, yaitu: 

1. Media ini mampu melatih motorik kasar siswa melalui penggunaan telur 

mainan untuk mendapatkan hasil dari pengurangan. 

2. Penggunaannya dapat meningkatkan semangat belajar siswa karena sifatnya 

yang interaktif dan menyenangkan. 

3. Media ini mendorong terjadinya kolaborasi serta kerja sama antar siswa selama 

proses pembelajaran. 
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4. Desain media yang unik dan menarik membuat siswa lebih tertarik dan fokus 

pada materi pembelajaran. 

Media ini dirancang khusus untuk mempermudah pemahaman konsep 

pengurangan, sehingga siswa dapat memperoleh pemahaman materi secara konkret 

dan lebih mudah dipahami (Rahmi et al., 2024) dapat disimpulkan bahwa media 

counting box menyimpan berbagai manfaat yang sangat berarti dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran matematika, terutama bagi siswa sekolah dasar. Media ini 

efektif dalam melatih motorik kasar siswa, meningkatkan semangat belajar mereka, 

serta mendorong kolaborasi dan kerja sama antar siswa selama pembelajaran. 

Media ini juga berfungsi mempermudah pemahaman konsep pengurangan 

dengan menggunakan berhitung berulang, sehingga pelajaran matematika dapat 

diterima secara konkret oleh siswa. Pemanfaatan unsur bermain, seperti telur 

mainan yang susun sesuai soal melalui kotak yang sudah dibulatin kemudian 

dipukul sesuai pertanyaan yang ada di soal, membuat suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan, akhirnya meningkatkan ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran 

matematika (pengurangan). Menjadikan proses pembelajaran efektif dan bermakna. 

Secara keseluruhan, media ini berperan penting dalam mendukung perkembangan 

kemampuan kognitif dan afektif siswa di bidang matematika (Madiun, 2023). 

2.1.2.3 Kelebihan dan kekurangan Counting Box 

 

Kelebihan media counting box menurut (Nanda & Wandini, 2024) meliputi 

beberapa aspek penting berikut: 

1. kemampuan media ini dalam membantu siswa memahami konsep berhitung 

secara konkret. 
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2. Konkret dan Visual (Visual-Kinestetik): Mengubah konsep abstrak bilangan 

dan operasi hitung menjadi benda nyata (telur mainan) yang dapat dipegang 

dan dipindahkan oleh siswa. Hal ini sangat efektif untuk siswa di tingkat 

Sekolah Dasar yang masih berada dalam tahap berpikir konkret. Konsep ayam 

dan telur membuat materi lebih menarik dan relevan bagi anak-anak. 

3. Meningkatkan Minat Belajar: Desain yang cerah, bentuk yang unik (kotak 

dengan pintu soal/jawaban), dan tema yang menarik (ayam dan telur) dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan membuat proses belajar lebih 

menyenangkan seperti bermain. 

4. penggunaan media manipulatif seperti Counting Box menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan membuat siswa lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran matematika. 

5. Bahan Ramah Lingkungan dan Murah: Media ini sebagian besar dibuat dari 

bahan daur ulang (kardus bekas, karton bekas tempat telur), menjadikannya 

media yang hemat biaya dan ramah lingkungan. 

6. Interaktif dan Praktis: Siswa terlibat aktif secara fisik (memegang, 

memindahkan, menghitung) selama proses pembelajaran, yang meningkatkan 

retensi memori. 

Menurut (Nanda, 2024), media counting box memiliki beberapa kelebihan, 

yakni: 

1. adanya peningkatan signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

menggunakan media Counting Box. 
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2. meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui kegiatan 

mengelompokkan, mengurutkan, serta menganalisis hubungan antar bilangan. 

Menurut (Salafiyah et al., 2024), media counting box memiliki beberapa 

kelebihan, yakni: 

1. Media ini sangat fleksibel dan mudah dibuat oleh pendidik, sehingga dapat 

dengan cepat disiapkan untuk digunakan dalam pembelajaran. 

2. Media counting box tidak semata-mata terfokus pada konten pengurangan, 

melainkan juga dapat diterapkan pada perkalian. 

3. Media ini mampu membantu pendidik dalam menyampaikan konsep materi 

pembelajaran melalui pendekatan yang lebih atraktif. 

4. Media ini memudahkan pendidik untuk mengubah konsep pembelajaran yang 

bersifat abstrak menjadi pengalaman konkret yang dapat dirasakan secara 

langsung dan konkret bagi siswa. 

5. Media counting box membantu membimbing siswa untuk selesaikan 

permasalahan operasi pengurangan melalui penerapan tahapan yang runtut dan 

terstruktur, sehingga proses belajar menjadi lebih terstruktur. 

Disamping berbagai keunggulan yang dimiliki, media counting box juga 

memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Menurut (Aisyah, 2025), 

yakni: 

1. Keterbatasan Jangkauan Materi: Media ini sangat efektif untuk operasi hitung 

dasar (pengurangan) dengan bilangan kecil (<20). Akan sulit atau tidak praktis 

digunakan untuk operasi hitung bilangan besar, perkalian, pembagian, atau 

materi matematika yang lebih kompleks. 
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2. Tahapan perancangan media ini memerlukan durasi waktu yang relatif panjang, 

sehingga kurang efisien jika dibutuhkan secara mendadak dalam proses 

pembelajaran. 

3. Penggunaan media ini di dalam kelas dengan populasi siswa yang banyak dapat 

menimbulkan kebosanan, terutama ketika siswa harus menunggu giliran untuk 

menggunakan alat tersebut. 

4. Media ini juga memerlukan pengendalian yang intensif dari pendidik guna 

memastikan siswa tidak melakukan kesalahan dalam tahapan penggunaannya, 

yang dapat mengganggu pemahaman konsep. 

5. Meskipun media counting box diklaim dapat digunakan untuk semua jenis 

operasi bilangan bulat, pada kenyataannya konsep yang dapat diaplikasikan 

masih terbatas pada operasi dasar saja. Hal ini disebabkan karena hasil dari 

operasi bilangan bulat yang lebih kompleks, seperti bilangan yang mencapai 

ratusan atau ribuan, sulit untuk direpresentasikan secara optimal dengan media 

ini. 

Adapun keterbatasan dari media counting box adalah bahwa meskipun secara 

umum media ini dapat digunakan dalam berbagai operasi bilangan bulat, namun 

penerapannya masih terbatas pada operasi dasar saja. Hal ini disebabkan oleh 

kesulitan dalam memperoleh hasil operasi dengan nilai yang besar, seperti ratusan 

atau ribuan, melalui media tersebut (Aziza et al., 2025). Selain itu, proses 

pembuatan media counting box memerlukan tingkat kesabaran dan ketelitian yang 

tinggi agar hasil akhirnya sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pendidik juga 

dituntut untuk memiliki kreativitas dalam merancang dan menyusun elemen-
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elemen media secara terpadu agar pengaruh pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal (Nanda & Wandini, 2024). 

Media ini tergolong mudah dalam proses pembuatan, dengan memanfaatkan 

bahan-bahan sederhana yang mudah diakses di lingkungan sekitar. Selain itu, 

memberikan pendekatan konkret dan menyenangkan dalam menyampaikan konsep 

matematika, terutama berkaitan dengan operasi bilangan bulat. Tidak hanya 

membantu pemahaman terhadap konsep pengurangan tetapi juga dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa serta meningkatkan interaksi sosial di antara 

siswa. Penggunaan media ini terbukti mampu meningkatkan minat dan antusiasme 

siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika, sehingga mereka menjadi lebih 

aktif dan terlibat secara langsung dalam proses belajar.  

Namun demikian, beberapa kelemahan perlu diperhatikan dalam 

implementasinya. Pembuatan media yang memerlukan waktu dan ketekunan 

menjadi tantangan tersendiri bagi pendidik, apalagi jika harus disiapkan dalam 

waktu singkat. Selain itu, penggunaannya memerlukan pengawasan intensif dari 

guru agar tidak terjadi kesalahan dalam tahap pelaksanaan, khususnya dalam ruang 

kelas dengan populasi siswa yang banyak. Media ini juga memiliki keterbatasan 

dalam penerapan operasi bilangan yang lebih kompleks, karena kurang efektif 

untuk menghitung hasil operasi dengan bilangan besar.  

2.1.3 Hakikat Kemampuan Berikir Kritis 

 

2.1.3.1 Pengertian Kemampuan Berikir Kritis 

 

(Kritis, n.d.) menjelaskan kemampuan berpikir kritis adalah salah satu dari 

kemampuan berpikir tingkat tinggi seseorang, yang dimana berpikir kritis adalah 
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mengevaluasi kesimpulan, kesimpulan berdasarkan pengujian terhadap suatu 

masalah, kejadian, atau pemecahan masalah secara logis dan sistematis. Menurut 

Herlinda dalam penjelasan Prameswari, berpikir kritis adalah berpikir yang 

menggunakan akal pikirannya untuk menyelesaikan suatu masalah dengan terlebih 

dahulu memahami masalah, berpikir kritis sebagai proses memecahkan masalah 

yang melibatkan aktivitas mental yang meliputi kemampuan dalam merumuskan 

masalah, memberikan argumen atau pendapat, melakukan evaluasi, dan mengambil 

keputusan (Dalimunthe, 2025). 

 (Ramdhani, Dkk., 2024) Bahwa berpikir kritis merupakan sebuah proses 

yang memiliki tujuan pada penarikan kesimpulan mengenai kepercayaan dan 

keyakinan pada diri sendiri tentang apa yang akan kita lakukan bukan sekedar 

hanya memperoleh jawaban dan nilai semata  namun yang utama pertanyaan 

mengenai jawaban, fakta, atau informasi yang ada. 

Menurut (Tinambunan et al., 2024) Kemampuan berpikir kritis pada siswa 

sekolah dasar merupakan hal yang wajib dikembangkan. Hal ini dikarenakan 

melalui kemampuan berpikir kritis akan melatih siswa untuk mencermati, 

menganalisis dan mengevaluasi informasi tersebut. Sehingga pembelajaran 

disekolah sebaiknya melatih siswa untuk menggali kemampuan dan keterampilan 

daalam mencari, mengolah dan menilai berbagai informasi secara kritis. 

2.1.3.2 Manfaat Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Menurut (Prasetiyo & Rosy, 2021) manfaat berpikir kritis yaitu sebagi berikut : 

1. Memiliki banyak alternative jawaban dan ide ide. 

2. Mudah memahami sudut pandang terhadap orang lain. 
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3. Menjadi teman kerja yang baik. 

4. Lebih mandiri. 

5. Meminimalkan salah dalam memberikan pemahaman. 

6. Tidak gampang tertipu. 

Menurut Diharjo Budijanto, dan Utomo (Hidayati et al., 2025) adapun manfaat 

dari berpikir kritis yaitu sebagai berikut : 

1. Mampu mandapatkan pengetahuan yang jelas dan logis. 

2. Mampu bernalar sampai sejauh mana seseorang mampu menguji 

pengalamanya. 

3. Mengevaluasi pengetahuan. 

Berpikir kritis memungkinkan diri dalam memanfaatkan potensi kita dalam 

melihat masalah, memecahkan dan menciptkan manfaat dari berpikir kritis sebagai 

berikut: 

1. Mengkomunikasikan gagasan, pendapat, solusi denganjelas kepada orang lain. 

2. Membiasakan berpikiran terbuka. 

3. Memperbaiki teori, memperkuat argument. 

4. Membantu memilki pengetahuan. 

5. Mengemukakan dan merumuskan pertanyaan dengan jelas. 

6. Membuat kesimpulan dan menemukan solusi masalah berdasarkan alasan yang 

kuat. 

2.1.3.3 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Menurut (Gesy et al., 2023) Indikator Berpikir Kritis diantaranya yaitu : 

1. memberikan penjelasan dasar (elementary clarification), 
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2. membangun keterampilan dasar (basic support), 

3. menyimpulkan (inference), membuat penjelasan lebih lanjut (advances 

clarification), 

4. strategi dan taktik (strategy and tactics). 

Menurut (Mazayu et al., 2025) mengemukakan Indikator Berpikir Kritis yaitu: 

1. Merumuskan pokok-pokok permasalahan 

2. Mengungkap fakta yang ada 

3. Memilih argumen yang logis 

4. Mendeteksi bias dengan sudut pandang yang berbeda 

5. Menarik kesimpulan. 

Menurut (Fauziah & Fathurrahman, 2025) ketika akan melatih siswa untuk 

memiliki kemampuan dalam berpikir kritis, terdapat indikator atau karakteristik 

dalam berpikir kritis beberapa kemampuan dasar yang harus dimiliki untuk dapat 

berpikir secara kritis antara lain adalah : 

1. Mampu menyebutkan hasil penjumlahan/pengurangan. 

2. Mampu menghitung hasil pengurangan. 

3. Mampu memecahkan soal cerita mengenai penjumlahan. 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

 

 Dalam penelitian skripsi berjudul Pengaruh Media Pembelajaran 

Pengurangan Counting Box terhadap Kemampuan Bepikir Kritis Pada Siswa mata 

pelajaran matematika, terdapat keterkaitan erat dengan tiga jurnal sebelumnya yang 

membahas penggunaan media counting box dalam pembelajaran matematika. Jurnal 

pertama, yang ditulis oleh Mudtaligfah, Mansur, Oman Farhurohman, pada tahun 
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(2024) menunjukkan bahwa Media pembelajaran counting box memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi pengurangan di kelas I. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

penelitian yang digunakan adalah One-Grup Pretes-Posttes. Dan menunjukkan 

bahwa media pembelajaran yang dirancang dengan daya tarik visual tinggi mampu 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis, temuan ini sangat relevan mengingat 

siswa kelas I, yang berusia antara 6 hingga 5 tahun, masih berada pada fase 

perkembangan kognitif konkret, sehingga memudahkan mereka dalam memahami 

konsep pengurangan secara lebih efektif melalui alat bantu visual dan konkret. 

 Jurnal kedua, karya Mistia Yulianti, Darwin Effendi, Noviati, pada tahun 

(2024), menyoroti penerapan model pembelajaran Problem Based Learning yang 

berbantuan media counting box. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh signifikan terhadap kemampuan berhitung siswa pada mata pelajaran 

matematika. Pada materi penjumlahan dan pengurangan di kelas I SD. Dengan 

demikian, tidak hanya media pembelajaran yang berperan penting, tetapi juga 

metode pengajaran yang diterapkan dapat memengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa.  

 Jurnal ketiga, karya Dewi Salsabila Rohma, Siti Rofi’ah, Nailis Suroiyah 

pada tahun (2024), menerapkan dan menguji efektivitas media counting box 

multisensori dalam meningkatkan hasil belajar matematika dasar siswa di MI 

Salafiyah Syafi’iyah Jombang. Media counting box dirancang untuk menfasilitasi 

pemahaman konsep penjumlahan, pengurangan, dan nilai tempat melalui pendekatan 

multisensori yang mengintegrasikan aspek visual, kinestetik dan manipulatif. 
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa media pengurangan counting box sebagai alat 

peraga visual efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas I 

SD, matematika meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran pemahaman 

konsep matematika dasar. 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

Pembelajaran matematika, terutama pada topik pengurangan, menghadapi 

sejumlah tantangan signifikan di jenjang sekolah dasar. Salah satu kendala utama 

merupakan tingkat keterbatasan kompetensi berpikir kritis siswa dalam berhitung 

konsep pengurangan secara efektif. Dalam pembelajaran yang dilakukan di sekolah 

guru masih menggunakan metode ceramah kemudian menjelaskan dan memberi 

contoh soal metode pembelajaran seperti ini membuat siswa bosan dalam belajar, 

sehingga mereka masih sulit untuk menjawab materi pengurangan tersebut. 

Selain itu, kurangnya media pembelajaran yang inovatif dan interaktif turut 

menjadi penyebab rendahnya pemahaman siswa. Media yang selama ini digunakan 

sering kali bersifat monoton dan tidak memberikan pengalaman pembelajaran yang 

bersifat konkret sekaligus menarik bagi siswa. Menurunnya motivasi serta 

ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran matematika, sehingga efektivitas proses 

pembelajaran mengalami penurunan. Sebagai upaya penanggulangan, dibuat media 

pembelajaran counting box yang dirancang secara khusus untuk menghadirkan 

pengalaman belajar yang konkret, visual, bagi siswa. Melalui kegiatan manipulatif, 

seperti memasukkan telur ke dalam bolongan/sangkarnya kemudian memukul sesuai 

pertanyaan yang telah di buat untuk menjawab hasil pengurangan, siswa dapat 
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Kondisi awal 

memperoleh pemahaman menyeluruh tentang proses pengurangan, media counting 

box juga membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh media 

counting box terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

matematika materi pengurangan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan signifikan dalam pembelajaran matematika yang lebih inovatif dan 

efisien. Peningkatan berpikir kritis siswa melalui pemanfaatan media tersebut juga 

diantisipasi dapat mendorong tercapainya prestasi akademik yang lebih optimal 

pada jenjang pendidikan dasar. 

Berikut ini adalah bagan kerangka konseptual yang memetakan keterkaitan 

antar variabel-variabel utama dalam penelitian yang akan dilakukan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Konseptual 
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2.4 Hipotesis  

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian. yakni: 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 

pembelajaran pengurangan counting box terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas I SD Negeri 064965 Medan. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 

pembelajaran pengurangan counting box terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas I SD Negeri 064965 Medan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian  

 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang berfokus pada analisis data 

menggunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dalam seluruh proses 

penelitian. penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, tujuan dari penelitian kuantitatif adalah 

untuk menyediakan pemahaman lebih jelas tentang penelitian melalui 

pengumpulan data yang diukur secara kuantitatif. Kelas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah one group karena terdapat variabel yang berpengaruh terhadap 

terbentuknya variabel lainnya. Sedangkan bentuk dari desainnya adalah pre-test dan 

post-test one group yaitu penelitian hanya menggunakan satu kelas saja tanpa 

adanya kelas pembanding atau kelas kontrol. 

Pretest diberikan sebelum perlakuan mengetahui kemampuan awal berpikir 

kritis siswa terhadap pengurangan sebelum pembelajaran menggunakan media 

counting box, siswa diberikan posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

dengan menggunakan media counting box setelah perlakuan. Perbandingan hasil 

pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan untuk menguji pengaruh media pembelajaran yang digunakan. 

Model Problem Based Learning (PBL) diterapkan dalam kerangka 

pembelajaran, yaitu strategi pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir 

kritis, pemahaman konseptual, dan kemampuan siswa pada pengurangan.   
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Pendekatan ini, siswa tidak hanya berfokus pada hasil belajar secara kognitif, 

tetapi juga diajak untuk berpikir kritis, proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna, kontekstual, dan berpusat pada siswa. 

Dalam penelitian ini, metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui 

pengaruh media pembelajaran counting box terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa di kelas I SD Negeri 064965 Medan. Desain yang digunakan dalam penelitian 

yaitu one group design, desain ini dapat digambarkan sebegari berikut: 

Tabel 3. 1 Pre-test dan Posttest One Grup Design 

Kelas  Pretest Perlakuan  Posttest  

One Group 

Design 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1: Tes Awal 

O2: Tes Akhir 

X: Perlakukan 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

 

 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 064965 Medan, Jl. Sidodame. 

Komplek Pemda, Kec. Medan Timur Sumatera Utara tentang pengaruh media 

pembelajaran pengurangan counting box terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

siswa kelas I SD Negeri 064965 Medan. Sekolah ini dipilih karena permasalahan 

yang peneliti lakukan sesuai dengan fenomena yang diteliti. Alasan kuat peneliti 
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melaksanakan penelitian di sekolah SD Negeri 064965 Medan karena sekolah ini 

tempat peneliti waktu PLP dan sudah mewawancarai salah satu guru disana dan 

ternyata permasalahannya relevan dengan apa yang akan diteliti, maka dari itu 

peneliti melakuan penelitian di SD Negeri 064965 Medan. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

 

 Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semseter ganjil tahun ajaran 2025 

pada siswa kelas I SD Negeri 064965 Medan, Sumatera Utara. Kegiatan penelitian 

yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 3. 2 Rincian Waktu Penelitian 

No. Jenis kegiatan Bulan  

Okt  Des Jan  Feb   Mar  Apr   

1. Acc Judul       

2. Penyusunan Proposal       

3. Bimbingan Proposal       

4. Revisi Proposal       

5. ACC Proposal       

6. Seminar Proposal       

7. Riset Penelitian       

8. Penulisan Skripsi       

9. Persetujuan Skripsi       

10. Sidang Meja Hijau       
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3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian diambil kesimpulan. Sedangkan menurut Sahirmi populasi dalah 

keseluruhan objek penelitian. Jadi, populasi adalah keseluruhan subjek atau 

individu yang akan diteliti yang mendukung setiap proses penelitian (Rika 

Widianita, 2023). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SD Negeri 

064965 Medan yang terdiri dari 1 kelas sejumlah 28 siswa. Populasi pada penelitian 

ini dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 3. 3 Populasi 

Jenis Kelamin Jumlah  

Laki-laki 9 

Perempuan 19 

Jumlah Siswa 28 siswa 

 

3.3.2 Sampel 

 

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil melalui teknik 

pengambilan sampling. Teknik pengambilan sampel harus memastikan bahwa 

sampel benar-benar mewakili keadaan populasi, sehingga kesimpulan penelitian 

yang dihasilkan dari sampel benar benar mewakili keadaan populasi. Jadi, sampel 
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pada penelitian ini adalah siswa kelas I SD Negeri 064965 Medan yang berjumlah 

28 siswa guna dijadikan golongan pre-test dan post-test. 

3.4 Variabel dan Defenisi Operasional Penelitian 

 

1. Variabel Bebas X (Independent Variable) 

Independent Variable sering disebut sebagai variable stimulus, predictor, dan 

antecedent. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut variable bebas. Variable bebas 

merupakan variable yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variable dependen terikat (sugiyono). Variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini Adalah Media Counting Box. 

Variabel X = Media Pembelajaran Pengurangan Counting Box 

2. Variable Terikat Y (Dependent Variable) 

Menurut Sugiyono Dependent Variable sering disebut sebagai variable 

output, kriteria, konsenkuen. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variable terikat, variable terikat merupakan variable yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variable bebas. 

Variable Y = Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas I SD Negeri 064965  

3. Defenisi Operasional  

Variabel X (Media Pembelajaran Pengurangan Counting Box) merupakan 

variabel independent (bebas) yang memengaruhi pada variable Y. Dalam penelitian 

ini, variabel X merujuk pada Media Pembelajaran Pengurangan Counting Box, 

media pengurangan counting box adalah alat peraga pembelajaran matematika yang 

berfokus pada operasi hitung pengurangan dengan konsep visual ayam dan telur.  
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Variabel Y merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel X. Dalam 

penelitian ini yang menandai variable Y adalah berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut (Zebua et al., 2024) berpikir kritis adalah 

Critical thinking is thinking that makes sense and focused reflection to decide what 

should be believed or done artinya pemikiran yang yang masuk akal dan refleksi 

yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan, 

berpikir kritis sebagai pengaturan diri dalam memutuskan (judging) sesuatu yang 

menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi, maupun pemaparan 

menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi, kriteria, atau pertimbangan 

kontekstual yang menjadi dasar dibuatnya keputusan. 

3.5 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah mengukur, maka perlu alat ukur yang baik. 

Kualitas instrumen penelitian mengacu pada validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian, dan kualitas pengumpulan data mengacu pada keakuratan metode 

pengumpulan data. Oleh karena itu, instrumen yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya belum tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel jika 

instrumen tersebut tidak digunakan dengan benar dalam penelitian kuantitatif. 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian untuk menghasilkan penelitian yang berkualitas. 

Selain itu, instrumen penelitian adalah peralatan yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mengawasi, dan menginterpretasikan data dari responden yang 

dilakukan dengan pola pengukuran yang sama. Instrumen penelitian tidak dapat 

digunakan untuk tujuan lain dalam penelitian ( Hutasuhut et al., 2021). 
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1. Tes  

Tes merupakan suatu kegaiatan untuk melakukan penialaian dengan 

memberika tugas sekelompok individu untuk menghasilkan nilai. Dalam penelitian 

yang direncanakan, penggunaan tes akan melibatkan dua bentuk, yakni tes awal 

(Pre-test) dan tes akhir (Post-test). Pretest akan dilakukan sebelum menggunakan 

media, sedangkan post-test akan dilakukan setelah perlakuan menggunakan media 

berupa counting box, dan kelas one-grup menerima perlakuan berupa model 

eksperimen. Tujuan dari pemberian post-test adalah untuk mengevaluasi perbedaan 

antara kondisi sebelum dan setelah perlakuan, khususunya dalam hal kemampuan 

berpikir kritis siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk pilihan 

berganda. Tes kemampuan berpikir kritis terdiri atas 15 butir soal yang mencakup 

bentuk pilihan berganda disusun berdasarkan Indikator berpikir kritis pada 

pemahaman tes ini mengacu pada taksonomi kognitif. Taksonomi Bloom yang 

meliputi: 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Tes 

No. Indikator soal Jenis 

Soal 

Indikator 

Penilaian 

Nomor 

Soal 

1.  Siswa mampu menyebutkan hasil 

penjumlahan/pengurangan  

Pilihan 

Berganda 

C1 1-4 

2. Siswa mampu menghitung hasil 

pengurangan  

Pilihan 

Berganda 

C1 5-8 

3. Siswa mampu memecahkan soal 

cerita mengenai 

penjumlahan/pengurangan 

Pilihan 

berganda 

C2 9-15 
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Agar validitas tes dapat diukur, pertanyaan pretest dan posttest akan di 

ujicoba kepada siswa yang menjadi focus penelitian dalam pelajaran Matematika. 

Sebagai Langkah untuk memahami sifat tes, dilakukan pengujuan karakteristik 

melalui: 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

1. Uji validitas 

Uji Validitas adalah suatu pengukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu 

instrumen dianggap valid atau sah. Kevalidan suatu instrumen tercapai ketika 

instrument tersebut mampu mengukur sesuatu sesuai dengan tujuannya dan dapat 

mengungkap data dari variabel yang sedang diteliti dengan tepat. Tingkat validitas 

instrument mencerminkan sejauh mana data yang terkumpul sesuai dengan konsep 

validitas yang diinginkan (Said et al., 2023). Pengujian validitas dapat dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS. 

Instrument dikatakan valid yang memiliki validitas yang tinggi, sebaliknya 

instrument yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. Sebuah butir soal 

dikatakan valid apabila nilai sig > alpha (0,05), sedangkan apabila nilai sig < alpha 

(0,05) maka instrument dikatakan dikatakan tidak valid.   

Berikut adalah Langkah-langkah untuk menghitung uji validitas 

menggunakan SPSS: 

• Buka aplikasi SPSS. 

• Klik data view isikan data nilai. 

• Buka variabel view, Membuat data pada Variabel View   
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• Kemudian Klik Analyze → Correlate → Bivariate → Pilih Soal 1-15 dan Total 

dan kemudian pindahkan/masukkan ke dalam Variables. 

• Kemudian klik OK 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan indikator konsistensi yang merefleksikan tingkat 

keandalan suatu instrumen dalam mengumpulkan data, yang berarti instrumen 

tersebut telah terbukti konsisten dan dapat dipercaya (Subhaktiyasa, n.d.). Jika nilai 

koefisien alpha berada di atas angka 0,5, ini menandakan reliabilitas instrumen 

sudah cukup memadai (sufficient reliability). Sedangkan jika nilai alpha melebihi 

0,6, situasi ini menandakan bahwa keseluruhan item dalam instrumen reliabel dan 

keseluruhan soal memiliki konsistensi internal yang kuat. Sebuah instrumen 

dikatakan reliabel apabila nilai sig > alpha (0,05), sebaliknya apabila nilai sig < 

alpha (0,05) maka instrumen dikatakan tidak reliabel.   

Berikut adalah langkah-langkah dalam pengujian uji reliabilitas menggunakan 

SPSS yaitu :   

• Buka aplikasi SPSS.   

• Klik data view isikan data nilai. 

• Buka Variabel View, Membuat data pada Variabel View   

• Kemudian Klik Analyze → Scale → Reliability Analysis → Pilih Soal item yang 

valid dari 10 soal ke kolam items. 

• Kemudian Klik OK 
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3. Uji Hipotesis 

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap masalah 

yang masih bersifat dugaan karena masih perlu dibuktikan kebenarannya. Dugaan 

jawaban ini merupakan kebenaran sementara yang nantinya akan diuji 

kebenarannya melalui data yang dikumpulkan dari penelitian. Uji hipotesis adalah 

cara pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis data. Dalam statistik, 

sebuah hasil bisa dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut 

hampir mustahil disebabkan oleh factor kebetulan, sesuai dengan batas 

probabilitas yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Uji hipotesis dapat dilakukan dengan berbagai metode, seperti uji T. Uji 

hipotesis ini berguna untuk menguji hasil dari dugaan sementara, selanjutnya 

dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis Uji-t bertujuan untuk menilai 

tingkat signifikansi dampak variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam pengujian hipotesis sebagai berikut: 

1. Bila nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05, maka H₀ ditolak, menandakan 

bahwa media Counting Box berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

2. Bila nilai signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05, maka H₀ diterima, menandakan 

bahwa media Counting Box tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berikut adalah langkah-langkah dalam pengujian uji hipotesis menggunakan SPSS 

yaitu :   
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• Buka dan aktifkan program SPSS   

• Membuat data di bagian Variable View   

• Input data pada Data View dari data excel pretest dan post test pada kelas   

• Pilih Analyze → Compare Means → Paired Sample t-test → Pilih nilai pre-

test, masukkan ke Variable 1 → Pilih post-test, masukkan ke Variable 2.   

• Kemudian Klik OK   

  Rumus hipotesis mengambil keputusan berdasarkan nilai signifikan (sig):   

• Jika nilai sig nya lebih kecil dari (<) alpha 5% (0,05) maka nilai H0 

diterima, dan Ha ditolak.   

• Jika nilai sig nya lebih besar dari (>) alpha 5% (0,05) maka nilai H0 

diterima, dan Ha ditolak 
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BAB IV  

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

 

Penelitian ini berjudul "Pengaruh Media Pembelajaran Pengurangan 

Counting Box Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa Kelas I SD Negeri 

064965 Medan ". Penelitian memiliki variabel bebas (Media Counting Box) dari 

variabel terikat (kemampuan berpikir kritis). Data dari kedua variabel tersebut 

diperoleh melalui tes. Penelitian dilakukan untuk mengetahui data awal dari 

populasi dan sampel yang akan diambil serta digunakan untuk memperoleh data 

yaitu untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran pengurangan counting box 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas I SD Negeri 064965 Medan. 

Sedangkan tes merupakan data tentang kemampuan berpikir kritis siswa. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas I SD Negeri 064965 Medan, yang berjumlah 

28 orang dengan menggunakan satu kelas.  

4.2 Analisis Data Penelitian 

4.2.1 Uji Validitas 

Perolehan dari hasil uji validitas tes yang berjumlah 15 butir pertanyaan 

terhadap 26 siswa kelas II SD Negeri 064965 Medan di analisis menggunakan 

SPSS, mendapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4. 1 Uji Validitas Di Kelas II 

Item r Hitung r Tabel Kesimpulan 

1. 0,819 0,404 Valid  

2. 0,270 0,404 Tidak Valid 

3. 0,819 0,404 Valid  

4. 0,675 0,404 Valid  

5. 0,270 0,404 Tidak Valid  



45  

 

 

6. 0,819 0,404 Valid  

Item r Hitung r Tabel Kesimpulan 

7. 0,676 0,404 Valid 

8. 0,675 0,404 Valid 

9. 0,675 0,404 Valid 

10. 0,270 0,404 Tidak Valid 

11. 0,270 0,404 Tidak Valid 

12. 0,040 0,404 Tidak Valid 

13. 0,726 0,404 Valid 

14. 0,819 0,404 Valid 

15. 0,676 0,404 Valid  

Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat 10 

soal yang valid (1,3,4,6,7,8,9,13,14,15) dan 5 soal yang tidak valid (2,5,10,11,12). 

Maka dapat disimpulkan bahwa hanya 10 soal yang digunakan sebagai instrument 

dalam penelitian ini. 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

 

Adapun hasil uji reliabilitas soal yang telah dilakukan Adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Statistics 

Cronbach’s  

Alpha  

 

N of Items 

0,914 10 

 

Berdasarkan hasil dari data diatas menunjukkan hasil reliabilitas pada tes 

yang telah di gunakan mendapatkan nilai 0,914 pada point table Cronbach’s Alpha, 

dengan total butir soal sebanyak 10 soal, maka nilai tersebut tergolong dalam 

kategori sedang. Dapat dikatakan tes tersebut dapat di percaya dan dapat di uji 

secara berulang. 
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4.3 Uji Prasyarat 

4.3.1 Deskripsi Data 

 

Sebelum melakukan uji prasyarat maka terlebih dahulu disajikan data hasil 

penelitian dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, yaitu dengan mencari nilai 

ratarata, interval, frekuensi, nilai tertinggi, nilai terendah dan presentase hasil 

pretest dan postest di kelas I SD Negeri 064965 Medan. 

a. Deskripsi Hasil Pretest 

Berikut ini merupakan hasil pretest yang diperoleh peneliti pada kelas I SD 

Negeri 064965 Medan mengenai Pengaruh Media Pembelajaran Pengurangan 

Counting Box Terhadap Berpikir Kritis siswa yaitu sebagai berikut :  

Tabel 4. 3 Data Nilai Pretest 

Rentan Nilai Keterangan Jumlah Kejadian Presentase % 

10 Sangat Rendah 4 14,28% 

20 Rendah  7 25% 

30 Standar  12 42,85% 

40 Tinggi  3 10,71% 

50 Sangat Tinggi 2 7,14% 

Total  28 

Rata Rata 27 

Nilai Tertinggi 50 

Nilai Terendah 10 

 

Tabel diatas menggambarkan distribusi hasil pretest siswa pada kelas I pada 

mata pelajaran Matematika (pengurangan) menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Berdasarkan distribusi tersebut, 

mayoritas siswa (42,85%) berada pada kategori Standar (30), diikuti oleh kategori 

Tinggi (10,71%). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi awal kemampuan berpikir 



47  

 

 

kritis umumnya berada pada tingkat menengah beberapa siswa sudah menunjukkan 

kemampuan yang relative baik, namun ada pula siswa yang perlu perhatian khusus 

katagori rendah dan sangat rendah. Rentang nilai dari 10 sampai 50 

mengindikasikan variasi kemampuan yang cukup besar antar siswa. 

Gambar 4. 1 Diagram Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 yang menampilkan histogram nilai pretest, terlihat 

bahwa kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan masih berada pada 

kategori yang bervariasi dengan kecenderungan pada tingkat sedang hingga rendah. 

Jumlah siswa yang mengikuti pretest sebanyak 28 siswa, dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 27,14 dan standar deviasi 10,838, yang menunjukkan bahwa 

sebaran nilai cukup beragam dan terdapat perbedaan kemampuan yang relatif besar 

antar siswa. Nilai terendah berada pada angka 10 dan nilai tertinggi mencapai 50 

sehingga rentang nilai yang cukup lebar ini mengindikasikan bahwa pemahaman 

awal siswa terhadap materi belum merata. Jika dilihat dari distribusi frekuensi pada 

histogram, sebagian besar siswa memperoleh nilai pada interval 30 hingga 50, 

sementara hanya sedikit siswa yang mencapai nilai di atas 50. 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum diterapkan proses pembelajaran, 

sebagian besar siswa belum mencapai kategori tinggi dan masih memerlukan 

penguatan konsep. Dengan demikian, data pretest tersebut menggambarkan bahwa 

kemampuan awal siswa masih perlu ditingkatkan, sehingga menjadi dasar yang 

kuat untuk memberikan perlakuan pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar 

pada tahap selanjutnya. 

b. Deskripsi Hasil Posttest 

Berikut ini merupakan hasil postest yang diperoleh peneliti pada kelas I SD 

Negeri 064965 Medan mengenai pengaruh media pembelajaran pengurangan 

counting box terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yaitu sebagai berikut :  

Tabel 4. 4 Data Nilai Posttest 

Rentan Nilai  Keterangan  Jumlah Kejadian  Persentase %  

50 Sangat Rendah  1 35% 

 70  Rendah  6 21,42% 

 80  Standar   8 28,57% 

 90  Tinggi   8 28,57% 

 100 Sangat Tinggi 5 17,85% 

 Total   28 

 Rata-Rata    83 

 Nilai Tertinggi   98 

 Nilai Terendah    50 

 

Tabel diatas Tabel 4.4 menunjukkan distribusi nilai posttest kemampuan 

berpikir kritis siswa setelah menggunakan media pembelajaran pengurangan 

counting box. Dari total 28 siswa, sebanyak 5 siswa (17,85%) memperoleh nilai 
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pada kategori Sangat Tinggi (100), dan 8 siswa (28,57%) berada pada kategori 

Tinggi (90), terdapat 8 siswa (28,57%) yang berada pada kategori Standar (80), 

terdapat 6 siswa (21,42%) kategori Rendah 70, dan terdapat 1 siswa (35%) berada 

pada kategori Sangat Rendah 50. Nilai rata-rata posttest yang diperoleh siswa 

adalah 75, dengan nilai tertinggi mencapai 100 dan nilai terendah 50. 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah diberikan perlakuan mengalami peningkatan yang sangat baik. 

Hal ini terlihat dari seluruh siswa yang berada pada kategori tinggi dan Sangat 

Tinggi, serta tidak adanya siswa yang berada pada kategori standar, rendah, 

maupun sangat rendah. Nilai rata-rata sebesar 83 menunjukkan bahwa secara 

umum kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori tinggi. Dengan 

demikian, hasil posttest menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

pengurangan counting box memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat dari dominasi siswa pada 

kategori sangat tinggi serta peningkatan nilai rata-rata kelas dibandingkan dengan 

kondisi sebelum perlakuan.  

Gambar 4. 2  Diagram Posttest 
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Berdasarkan Gambar 4.2 yang menampilkan histogram nilai posttest, 

terlihat bahwa distribusi nilai siswa berada pada rentang 50 hingga 100 dengan 

jumlah responden sebanyak 28 siswa. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 83,21 

dengan standar deviasi sebesar (12,188), yang menunjukkan bahwa secara umum 

kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran berada pada kategori tinggi 

dengan tingkat penyebaran nilai yang relatif tidak terlalu jauh dari rata-rata. 

Sebagian besar siswa memperoleh nilai pada interval 80 ke atas, bahkan 

terdapat beberapa siswa yang mencapai nilai maksimal 100, sedangkan nilai 

terendah yang diperoleh adalah 50 sangat rendah. Puncak freknsi pada histogram 

tampak berada di sekitar nilai 90 , yang mengindikasikan bahwa mayoritas siswa 

telah mencapai hasil belajar yang optimal. Secara keseluruhan, grafik tersebut 

menggambarkan bahwa hasil belajar siswa setelah perlakuan menunjukkan capaian 

yang baik dan merata, sehingga dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

yang diterapkan memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. 

4.4 Uji Hipotesis 

 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh dan 

perbedaan signifikan antara penggunaan media pembelajaran pengurangan 

counting box terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas I SD Negeri 

064965 Medan. Maka akan dilakukan pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS 

27. 
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Tabel 4. 5 Uji Hipotesis 

Uji T-Tes  T  Df  Sig.(2tailed)  Mean  

Difference  

Std.  

Error  

Difference  

95%  

Confidence  

Interval  

Kemampuan  

Berpikir 

Kritis  

18,192 55 0,000 -56,071  3,082 -62,251 

-62,253 

Berdasarkan tabel data hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa besarnya 

pengaruh media pembelajaran pengurangan counting box terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas I pada mata pelajaran matematika di SD Negeri 064965 

Medan, dapat dilihat dari t sebesar 18,192 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 

nilai tersebut selanjutnya dibandingkan nilai katentuan standardized t-tabel yaitu 

sebesar 0,404 nilai tersebut dibandingkan dengan nilai t-hitung. Maka dapat 

dipahami bahwa t-hitung > t-tabel, 18,192> 0,404. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang diterima adalah Ha artinya ada pengaruh media pembelajaran 

pengurangan counting box terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas I SD 

Negeri 064965 Medan. 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.5.1 Pengaruh Media Pembelajaran Pengurangan Counting Box Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa Kelas I SD Negeri 064965 Medan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 064965 Medan, 

diketahui bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran pengurangan 

counting box terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas I SD Negeri 

064965 Medan.  Hal ini dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-rata 27 pretest 

dan nilai rata-rata 83 posttest siswa. Sebelum menggunakan media pembelajaran 

pengurangan counting box, kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong 

rendah. Namun setelah diterapkan dalam proses pembelajaran, kemampuan 
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berpikir kritis siswa mengalami peningkatan yang terlihat dari meningkatnya nilai 

posttest. Peningkatan tersebut terjadi karena penggunaan media pembelajaran 

pengurangan counting box memungkinkan siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, 

serta bertukar pendapat dengan teman sekelompoknya. Melalui kegiatan diskusi 

tersebut, siswa menjadi lebih aktif dalam mengemukakan ide, menganalisis 

permasalahan, dan menarik kesimpulan dari materi yang dipelajari.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Slavin, 2023) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif yang melibatkan diskusi siswa dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran 

pengurangan counting box dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran pengurangan. 

4.5.2 Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa Kelas I SD Negeri 064965 

Medan Sebelum Menggunakan Media Counting Box  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas I SD Negeri 064965 

Medan sebelum menggunakan media pembelajaran pengurangan counting box, 

diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Hal ini 

dapat dilihat dari siswa (sekitar 42,85%) berada pada kategori Standar (30), diikuti 

oleh kategori tinggi (10,71%). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi awal 

kemampuan berpikir kritis siswa umumnya berada pada tingkat menengah 

beberapa siswa sudah menunjukkan kemampuan yang relatif baik, namun ada pula 

siswa yang perlu perhatian khusus (kategori Rendah dan Sangat Rendah). Selain 

itu, pada proses pembelajaran siswa masih cenderung pasif karena kegiatan belajar 

lebih banyak berpusat pada guru.  
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Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang memiliki kesempatan untuk 

mengemukakan pendapat, berdiskusi, maupun memecahkan masalah secara 

mandiri. Akibatnya, kemampuan siswa dalam memahami materi dan 

mengembangkan pemikiran secara mendalam masih belum optimal sehingga 

kemampuan berpikir kritis siswa belum berkembang dengan baik. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan pendapat (Ennis, 2023) yang menyatakan bahwa berpikir kritis 

merupakan proses berpikir secara rasional dan reflektif yang digunakan untuk 

menentukan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Oleh karena itu, kemampuan 

berpikir kritis perlu dilatih melalui proses pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan 

informasi yang diperoleh.  

4.5.3 Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa Kelas I SD Negeri 064965 

Medan Setelah Menggunakan Media Pembelajaran Pengurangan 

Counting Box 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas I SD Negeri 064965 

Medan setelah menggunakan media pembelajaran pengurangan counting box, 

diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat dilihat dari total 28 siswa, sebanyak 5 siswa (17,85%) memperoleh nilai pada 

kategori Sangat tinggi (100), dan 8 siswa (28,57%) berada pada kategori tinggi 

(90). terdapat 8 siswa (28,57%) yang berada pada kategori standar (80), rendah 

(70), maupun sangat rendah (50). Nilai rata-rata posttest yang diperoleh siswa 

adalah 83, dengan nilai tertinggi mencapai 100 dan nilai terendah 50. Data tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu menjawab pertanyaan 

yang menuntut kemampuan berpikir kritis seperti menganalisis permasalahan, 

memberikan jawaban, serta menarik kesimpulan dari materi pengurangan yang 
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dipelajari. Peningkatan kemampuan berpikir kritis tersebut terjadi karena 

menggunakan media pembelajaran pengurangan counting box memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, siswa dapat 

berpikir dengan konkret, mengemukakan ide, serta bekerja sama dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. Sehingga siswa dapat 

menjawab materi pengurangan dengan benar dalam penyelesaian soal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Arends, 2022) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran yang melibatkan diskusi dan interaksi antar siswa dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta pemahaman siswa terhadap materi 

pengurangan. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran pengurangan 

counting box dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran pengurangan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Jurnal yang ditulis oleh 

Mudtaligfah, Mansur, Oman Farhurohman, pada tahun (2024). Menunjukkan bahwa 

Media pembelajaran counting box memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pengurangan di kelas I. 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian yang digunakan adalah 

One-Grup Pretes-Posttes. Dan menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 

dirancang dengan daya tarik visual tinggi mampu mengoptimalkan kemampuan 

berpikir kritis, temuan ini sangat relevan mengingat siswa kelas I, yang berusia antara 

6 hingga 5 tahun, masih berada pada fase perkembangan kognitif konkret, sehingga 

memudahkan mereka dalam memahami konsep pengurangan secara lebih efektif 

melalui alat bantu visual dan konkret. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat karya Dewi Salsabila Rohma, 

Siti Rofi’ah, Nailis Suroiyah pada tahun (2024). Menerapkan dan menguji efektivitas 

media counting box multisensori dalam meningkatkan hasil belajar matematika dasar 

siswa di MI Salafiyah Syafi’iyah Jombang. Media counting box dirancang untuk 

menfasilitasi pemahaman konsep penjumlahan, pengurangan, dan nilai tempat 

melalui pendekatan multisensori yang mengintegrasikan aspek visual, kinestetik dan 

manipulatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media pengurangan counting box 

sebagai alat peraga visual efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas I SD, matematika meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran pemahaman konsep matematika dasar. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Nur Meilani Dalimunthe, 

Lenni Hayati Siregar, Khotna Sofiyah pada tahun (2024). Penelitian ini 

mengeksplorasi penggunaan media berhitung dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. Metode pengajaran yang melibatkan media berhitung di 

implementasikan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika. Penelitian in menyoroti efektivitas penggunaan media berhitung dalam 

meningkatkan keterampilan berhitung siswa serta memperdalam pemahaman 

mereka terhadap konsep-konsep matematika yang diajarkan. Temuan menunjukkan 

bahwa penggunaan media berhitung secara siginifikan meningkatkan pemahaman 

siswa dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, menghasilkan dampak 

positif dalam pencapaian akademis mereka. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Media 

Pembelajaran Pengurangan Counting Box Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada Siswa Kelas I SD Negeri 064965 Medan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Sebelum menggunakan media pembelajaran pengurangan counting box 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas I SD Negeri 064965 

Medan, diperoleh nilai tertinggi 50 dan nilai terendah 30 dan memiliki nilai 

rata-rata yaitu 21. Dapat disimpulkan bahwa sebelum menggunakan media 

pembelajaran pengurangan counting box, kemampuan berpikir kritis pada 

siswa berada pada kategori rendah.  

2. Setelah menggunkan media pembelajaran pengurangan counting box 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas I SD Negeri 064965 

Medan, diperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70 dan nilai rata-

rata yaitu 65. Dapat disimpulkan bahwa setelah menggunakan media 

pembelajaran pengurangan counting box, kemampuan berpikir kritis pada 

siswa berada pada kategori tinggi.  

3. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan media pembelajaran 

pengurangan counting box, kemampuan berpikir kritis pada siswa terdapat 

pengaruh yang signifikan, terlihat dari hasil uji hipotesis siswa yang 

diperoleh hasil keaktifan belajar siswa sig (2-tailed) 0.000 < 0.05 sehingga 
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sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikan 

0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya, terdapat pengaruh 

signifikan pada penggunaan media pembelajaran pengurangan counting 

box. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti dapat memberikan saran 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

a. Penelitian ini membuktikan bahwa pengaruh media pembelajaran 

pengurangan counting box terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

siswa kelas I SD Negeri 064965 Medan. Oleh karena itu media 

pembelajaran pengurangan counting box dapat dijadikan sebagai 

proses pembelajaran pengurangan 

b. Sebaiknya proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

pengurangan counting box diterapkan, sehingga kemampuan berpikir 

kritis pada siswa kelas I lebih konkrit dan cepat dalam memahami 

pengurangan dengan mudah. 

2. Bagi Sekolah  

a. Penelitian ini hanya ditunjukkan pada maata Pelajaran pengurangan 

khususnya di kelas I oleh karena itu, sebaiknya penelitian selanjutnya 

pada pokok bahasan matematika lainnya. 
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b. Pengontrolan variable dalam penelitian ini yang diukur hanya 

kemampuan berpikir kritis pada siswa, sedangkan aspek lainnya tidak 

di control. 

Bagi peneliti selanjutnya melihat pengaruh media pembelajaran 

pengurangan counting box terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

siswa. 
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Lampiran 1 RPP Pembelajaran Mendalam 

RPP PEMBELAJARAN MENDALAM 

 

IDENTITAS SEKOLAH 
 

Penyusun Aulia Lengga Hari Depita Hasibuan 

Nama Sekolah SD Negeri 064965 Medan 

Kelas A / 1 

Mata Pelajaran Matematika  

Topik   Pengurangan  

Alokasi Waktu 2 x 35 Menit 

 A. DIMENSI PROFIL LULUSAN 

1. Penalaran Krisis  

2. Kreativitas  

3. Kolaborasi 

4. Kemandirian 

5. Komunikasi  

B. KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK 

Peserta didik kelas I SD berada pada tahap operasional konkret, sehingga 

pembelajaran matematika perlu disajikan melalui benda nyata dan pengalaman 

langsung. Peserta didik cenderung aktif, senang bekerja dalam kelompok, dan 

tertarik pada aktivitas yang melibatkan permainan, gambar, serta diskusi. Dalam 

pembelajaran pengurangan, peserta didik lebih mudah memahami berhitung apabila 

dikaitkan dengan objek di lingkungan sekitar seperti papan tulis, lantai kelas, buku, 

atau jendela 

C. SARANA DAN PRASARANA  

• Ruang kelas yang luas untuk aktivitas dan gerak. 

• Bahan ajar : bahan bacaan, lingkungan sekitar kelas. 

• Media pembelajaran : media counting box. 

D. IDENTIFIKASI KONDISI AWAL PESERTA DIDIK DAN MATERI 

Aspek  Deskripsi  

Pengetahuan awal peserta didik  Peserta didik mengenal pengurangan  

dan dapat menrapkan angka 

pengurangan 

Keterampilan Dasar  Mampu memahami dan menjawab 

soal pengurangan sederhana 

Materi Essential Pengurangan  

E. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu memahami, menerapkan, mengingat, menjawab soal 

pengurangan puluhan secara jelas dan benar. 

F. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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1. Melalui media yang di jelaskan siswa dapat memahami soal mengenai 

pengurangan. (C2) 

2. Melalui media pembelajaran yang telah dijelaskan diharapkan siswa 

dapat menerapkan angka pengurangan. ( C3 ) 

3. Siswa mampu mengingat konsep pengurangan yang telah dipelajari melaui soal 

pilihan ganda. (C1) 

 G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Meningkatkan kemampuan Berpikir Kritis siswa dalam materi pengurangan . 

 H. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Berapa hasil dari 30-25? 

2. Bagaimana menepati pernyataan dari soal cerita yang cocok dengan 28-16? 

 

 I. Mitra Pembelajaran 

• Guru sebagai fasilitator utama 

• Teman sebaya dalam kelompok kecil untuk diskusi kelompok melakukan 

pengurangan 

• Orang tua/tutor sebaya untuk remedial atau pengayaan di rumah 

• Komunitas sekolah untuk wawancara lingkungan luar ruang 

 J. Lingkungan Pembelajaran  

• Lingkungan kelas : media counting box mendorong rasa ingin tahu peserta 

didik tentang berhitung pengurangan 

• Lingkungan luar : bentuk bangunan sekolah, dan atap sekolah 

 K. Pemanfaatan Konkret 

 Media pembelajaran counting box: menampilkan tentang pengurangan  

 ASESMEN  

• Asesmen Diagnostik : tanya jawab awal tentang pengurangan  

• Asesmen Formatif : LKPD peserta didik 

• Asesmen Sumatif : tes tertulis dan isian singkat 

 Pendahuluan (10 menit) 

(joyful & mindful) 

 

1. Guru bersama peserta didik saling memberi salam kemudian salah 

satunpeserta didik memimpin do’a  

2. Peserta didik ditanya kabar atau dicek kehadirannya oleh guru 

3. Guru mengajak peserta didik untuk mealakukan ice breaking singkat berupa 

“tepuk semangat” 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan bahasa yang sederhana 

5. Guru bertanya : 

• Berapakah hasil dari pengurangan 40-20? 

a. 10 

b. 30 

c. 20 

d. 50 

• Manakah pernyataan yang tepat dari soal 35-20? 
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a. dita memiliki 35 apel, lalu dita memberi 20 apel ke aulia 

b. dita memiliki 35 apel, lalu dita membeli 20 apel lagi 

c. dita memiliki 35 apel, lalu dita memberi ke aidul 15 apel 

d. dita memiliki 35 apel, lalu dita memberi 10 apel ke juli 

 Nilai Deep Learning  

• Joyful : belajar di mulai dengan mengamati angka dan permainan 

soal 

• Mindfull : peserta didik fokus memperhatikan pengurangan yang ada 

ada di media counting box. 

 Inti (45 menit) 

 Tahap 1 : Orientasi Masalah (±10 menit) 

 (Meaningful) 

1. Guru menyampaikan masalah kontekstual: anak -anak berapakah hasil dari 

pengurangan 45-5 ?  

2. Peserta didik menyampaikan ide atau pendapat secara lisan 

 Tahap 2 mengorganisasikan peserta didik (±10 menit) 

 (Joyful & Meaningful) 

1. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil (3–4 orang). 

2. Guru menjelaskan aturan aturan bermain menjawab pengurangan di media 

counting box 

 Tahap 3: Membimbing Penyelidikan (±25 menit) 

(Joyful, Meaningful, Mindful)  

1. Peserta didik berdiskusi dengan kelompok masing-masing 

2. setiap peserta didik menjawab soal pengurangan 

3. peserta didik meyelesaikan soal ,misalnya: 

• menjawab soal pengurangan pilihan berganda 

• menjawab pernyataan dari soal cerita 

4. Guru berkeliling membimbing peserta didik untuk mneyelesaikan tantangan  

 Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil (±15 menit) 

(Meaningful)  

1. Setiap kelompok mempresentasikan kerja kelompok 

2. Kelompok lain memberikan tepuk apresiasi 

3. Guru memberikan penguatan konsep yang benar  

 Tahap 5: Analisis dan Evaluasi (±10 menit) 

(Mindful)  

1. Guru mengajak peserta didik merefleksikan kegiatan: 

• 40-20 berapakah hasil dari pengurangan ini melalui media counting box hari 

ini 

• Guru dan peserta didik menyimpulkan materi soal yang di pelajari hari ini 

 Penutup (15 menit) 

(Mindful & Meaningful) 

1. Guru memberikan penguatan bahwa pemahaman pengurangan membantu 

peserta didik memahami pelajaran matematika serta melatih kemampuan 

berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari 

2. Guru mengajak peserta didik berkomitmen untuk menerapkan pemahaman 
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pengurangan 

3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 

 

Evaluasi : guru memberikan latihan soal kepada peserta didik untuk 

mengetahui tingkat berpikir kritis peserta didik 

Refleksi : guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan  

guru memberikan penguatan terkait kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan 

guru memberikan apresiasi pada peserta didik karena telah 

mengikuti proses pembelajaran dengan sangat baik   

 Pengayaan Dan Remedial  

 Program Pembelajaran Remedial 

• Pemberian Bimbingan secara Individu (Ditujukan bagi peserta didik yang 

mengalami kesulitan yang berbeda-beda, sehingga memerlukan bimbingan 

secara individual. Bimbingan diberikan dengan memperhatikan tingkat 

kesulitan peserta didik). 

• Pemberian Bimbingan secara Kelompok (Ditujukan bagi peserta didik yang 

mengalami kesulitan yang sama. Sehingga, remedial dilakukan secara 

klasikal). 

• Pemanfaatan Tutor Sebaya (Ditujukan bagi peserta didik yang telah 

mencapai KKTP untuk dapat berbagi ilmu kepada teman sebaya baik secara 

individu atau kelompok). 

Program Pembelajaran Pengayaan  

Ditujukan bagi peserta didik yang telah mencapai KKTP untuk dapat belajar 

secara mandiri, sehingga lebih mendalami dan mengembangkan materi 

yang telah dipelajari. 

Glosarium  

Pengurangan   

Adalah proses menghitung untuk mengetahui sisa atau jumlah yang 

berkurang ketika Sebagian dari suatu jumlah diambil atau dipisahkan. 

Pengurangan membantu siswa memahami konsep “mengurangi”, yaitu dari 

banyak benda menjadi lebih sedikit. Pengurangan dikenalkan melalui 

contoh-contoh sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, seperti 

mengurangi jumlah pensil, buah, atau mainan, sehingga siswa dapat 

memahami makna pengurangan secara konkret dan mudah dipahami. 

Kemampuan Berpikir Kritis 

kemampuan anak untuk memahami hal-hal sederhana dengan menggunakan 

penalaran sesuai usia mereka. Pada tahap ini, berpikir kritis terlihat  etika 

siswa mampu mengamati suatu benda atau peristiwa, mengajukan 

pertanyaan tentang hal yang belum dipahami, serta memberikan jawaban 

sederhana berdasarkan alasan yang logis menurut pemahaman anak. 

Siswa 

Berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 

berbasis soal pilihan berganda. 
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Lampiran 2 Bahan Ajar  

 

BAHAN AJAR PENGURANGAN 
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Lampiran 3 Soal Uji Validasi 

A. Petunjuk Khusus  

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada lembaran kerja! 

2. Setelah diberi lembar kerja, siswa diminta untuk menjawab soal pada 

materi yang ditentukan dan bisa diselesaikan sesuai kemampuan 

berpikir kritis! 

Jawablah Pertanyaan Pilihan Ganda a.b.c.d Dengan Benar dan Lingkari 

Jawabannya! 

 

1. 6 – 1 = … 

a. 4 

b. 5 

c. 6 

d. 7 

 

2.  9 – 3 = … 

a. 3 

b. 4 

c. 6 

d. 7 

 

3. 8 – 5 = … 

a. 3 

b. 2 

c. 4 

d. 1 

 

4. 4 – 2 = … 

a. 3 

b. 2 

c. 1 

d. 0 

 

5. andi punya 10 pensil. Ia 

memberi 2 ke temanya, sisa 

pensil andi adalah= … 

a. 5 

b. 6 

c. 7 

d. 8 

 

6. sinta punya 7 permen. Ia makan 1 

sisa permen sinta adalah… 

a. 5 

b. 7 

c. 6 

d. 4 

 

7. Deni memiliki 12 balon. 4 

balonnya pecah, sekarang balon 

sinta tinggal=… 

a. 7 

b. 8 

c. 9 

d. 6 

 

8. Beni punya 5 kue. Adiknya 

mengambil 2 kue, sisa kue Beni 

adalah = … 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

 

9. 13 – 5 = … 

a. 6 

b. 7 

c. 8 

d. 3 

 

10. 10 – 7 = … 

a. 4 

b. 2 

  c. 3 
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  d. 1 

 

       11. 15 – 9 = … 

      a. 5 

             b. 7 

             c. 6 

             d. 9 

 

12. 14 – 4 = … 

a. 9 

b. 8 

c. 10 

d. 7 

 

13. Siti punya 11 apel, lalu 5 

apel busuk. Operasi yang 

tepat adalah = … 

a. 11+5 

    b. 5-11 

  c. 11-5 

  d. 5+11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Dika punya 9 buku. Ia kehilangan 3 buku, manakah 

pengurangan yang benar… 

a. 9-3 

b. 3-9 

c. 9+3 

d. 3+9 

    15. Ani punya 10 bola. 2 bola diberikan ke temannya, 

         perhitungan yang benar adalah… 

 a. 10+2 

   b. 2-10 

             c. 10-3 

             d. 10-2 
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Lampiran  4 kunci jawaban Uji Validasi 

 

KUNCI JAWABAN 

 

 

1. b = 5 

2. c = 6 

3. a = 3 

4. b = 2 

5. d = 8 

6. c = 6 

7. b = 8 

8. c = 3 

9. c = 8  

10. c = 3 

11. c = 6 

12. c = 10  

13. c = 11-5 

14. a = 9-3 

15. d = 10-2 
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Lampiran 5 Soal Pretest Dan Posttest 

Soal pretest & posttest 

1. 6 – 1 = … 

a. 4 

b. 5 

c. 6 

d. 7 

2.  8 – 5 = … 

a. 3 

b. 2 

c. 4 

d. 1 

3. 4 – 2 = … 

a. 3 

b. 2 

c. 1 

d. 0 

4. sinta punya 7 permen. Ia 

makan 1 sisa permen sinta 

adalah… 

a. 5 

b. 7 

c. 6 

d. 4 

5. Deni memiliki 12 balon. 4 

balonnya pecah, sekarang 

balon sinta tinggal=… 

a. 7 

b. 8 

c. 9 

d. 6 

6. Beni punya 5 kue. Adiknya 

mengambil 2 kue, sisa kue 

Beni adalah = … 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

7. 13 – 5 = … 

a. 6 

b. 7 

c. 8 

d. 9 

8. Siti punya 11 apel, lalu 5 apel 

busuk. Operasi yang tepat 

adalah = … 

a. 11+5 

    b. 5-11 

  c. 11-5 

  d. 5+11 

9. Dika punya 9 buku. Ia 

kehilangan 3 buku, manakah 

pengurangan yang benar… 

a. 9-3 

b. 3-9 

c. 9+3 

d. 3+9 

10. Ani punya 10 bola. 2 bola 

diberikan ke temannya, 

perhitungan yang benar 

Adalah…

 

a. 10+2 

b. 2-10 

c. 10-3 

d. 10-2 
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Lampiran 6 kunci jawaban 

  

Jawaban Pretest & Posttest 

 
1. b. 5 

2. a. 3 

3. b. 2 

4. c. 6 

5. b. 8 

6. c. 3 

7. c. 8 

8. c. 11-5 

9. a. 9-3 

10. d. 10-2 
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Lampiran  7 Jawaban Pretest Siswa 
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Lampiran 8 Jawaban Posttest Siswa 
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Lampiran 9 Uji Validasi 

nama soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10 soal 11 soal 12 soal 13 soal 14 soal 15 nilai nilai akhir

abid 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 12 86

aldi 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 13 93

alisya 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 9 86

ara 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 8 80

asila 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 11 80

asyifa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100

azka 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100

azura 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 12 86

faiz 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 13 93

gadis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100

ibnu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 93

jeje 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100

jio 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100

kesya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100

khanza 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 93

lita 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 8 80

maxy 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 5 73

mubarok 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 5 73

nadia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100

perlin 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 13 93

rifki 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 13 93

shazfa 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 13 93

vio 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 13 93

wilda 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 12 86

wini 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 8 73

yulia 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 12 86

jumlah keseluruhan 314 2333

rata-rata 9,12 60
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VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 total

Pearson Correlation 1 -0,098 1.000
**

.592
** -0,098 1.000

** 0,355 .592
**

.592
** -0,098 -0,098 -0,141 .417

*
1.000

** 0,355 .819
**

Sig. (2-tailed) 0,635 0,000 0,001 0,635 0,000 0,075 0,001 0,001 0,635 0,635 0,492 0,034 0,000 0,075 0,000

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

Pearson Correlation -0,098 1 -0,098 -0,058 1.000
** -0,098 0,146 -0,058 -0,058 1.000

**
1.000

** -0,058 0,253 -0,098 0,146 0,270

Sig. (2-tailed) 0,635 0,635 0,779 0,000 0,635 0,478 0,779 0,779 0,000 0,000 0,779 0,212 0,635 0,478 0,183

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

Pearson Correlation 1.000
** -0,098 1 .592

** -0,098 1.000
** 0,355 .592

**
.592

** -0,098 -0,098 -0,141 .417
*

1.000
** 0,355 .819

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,635 0,001 0,635 0,000 0,075 0,001 0,001 0,635 0,635 0,492 0,034 0,000 0,075 0,000

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

Pearson Correlation .592
** -0,058 .592

** 1 -0,058 .592
** 0,210 1.000

**
1.000

** -0,058 -0,058 -0,083 0,365 .592
** 0,210 .675

**

Sig. (2-tailed) 0,001 0,779 0,001 0,779 0,001 0,303 0,000 0,000 0,779 0,779 0,686 0,067 0,001 0,303 0,000

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

Pearson Correlation -0,098 1.000
** -0,098 -0,058 1 -0,098 0,146 -0,058 -0,058 1.000

**
1.000

** -0,058 0,253 -0,098 0,146 0,270

Sig. (2-tailed) 0,635 0,000 0,635 0,779 0,635 0,478 0,779 0,779 0,000 0,000 0,779 0,212 0,635 0,478 0,183

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

Pearson Correlation 1.000
** -0,098 1.000

**
.592

** -0,098 1 0,355 .592
**

.592
** -0,098 -0,098 -0,141 .417

*
1.000

** 0,355 .819
**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,635 0,000 0,001 0,635 0,075 0,001 0,001 0,635 0,635 0,492 0,034 0,000 0,075 0,000

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

Pearson Correlation 0,355 0,146 0,355 0,210 0,146 0,355 1 0,210 0,210 0,146 0,146 -0,093 .575
** 0,355 1.000

**
.676

**

Sig. (2-tailed) 0,075 0,478 0,075 0,303 0,478 0,075 0,303 0,303 0,478 0,478 0,650 0,002 0,075 0,000 0,000

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

Pearson Correlation .592
** -0,058 .592

**
1.000

** -0,058 .592
** 0,210 1 1.000

** -0,058 -0,058 -0,083 0,365 .592
** 0,210 .675

**

Sig. (2-tailed) 0,001 0,779 0,001 0,000 0,779 0,001 0,303 0,000 0,779 0,779 0,686 0,067 0,001 0,303 0,000

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

Pearson Correlation .592
** -0,058 .592

**
1.000

** -0,058 .592
** 0,210 1.000

** 1 -0,058 -0,058 -0,083 0,365 .592
** 0,210 .675

**

Sig. (2-tailed) 0,001 0,779 0,001 0,000 0,779 0,001 0,303 0,000 0,779 0,779 0,686 0,067 0,001 0,303 0,000

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

Pearson Correlation -0,098 1.000
** -0,098 -0,058 1.000

** -0,098 0,146 -0,058 -0,058 1 1.000
** -0,058 0,253 -0,098 0,146 0,270

Sig. (2-tailed) 0,635 0,000 0,635 0,779 0,000 0,635 0,478 0,779 0,779 0,000 0,779 0,212 0,635 0,478 0,183

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

Pearson Correlation -0,098 1.000
** -0,098 -0,058 1.000

** -0,098 0,146 -0,058 -0,058 1.000
** 1 -0,058 0,253 -0,098 0,146 0,270

Sig. (2-tailed) 0,635 0,000 0,635 0,779 0,000 0,635 0,478 0,779 0,779 0,000 0,779 0,212 0,635 0,478 0,183

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

Pearson Correlation -0,141 -0,058 -0,141 -0,083 -0,058 -0,141 -0,093 -0,083 -0,083 -0,058 -0,058 1 0,068 -0,141 -0,093 -0,040

Sig. (2-tailed) 0,492 0,779 0,492 0,686 0,779 0,492 0,650 0,686 0,686 0,779 0,779 0,740 0,492 0,650 0,845

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

Pearson Correlation .417
* 0,253 .417

* 0,365 0,253 .417
*

.575
** 0,365 0,365 0,253 0,253 0,068 1 .417

*
.575

**
.726

**

Sig. (2-tailed) 0,034 0,212 0,034 0,067 0,212 0,034 0,002 0,067 0,067 0,212 0,212 0,740 0,034 0,002 0,000

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

Pearson Correlation 1.000
** -0,098 1.000

**
.592

** -0,098 1.000
** 0,355 .592

**
.592

** -0,098 -0,098 -0,141 .417
* 1 0,355 .819

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,635 0,000 0,001 0,635 0,000 0,075 0,001 0,001 0,635 0,635 0,492 0,034 0,075 0,000

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

Pearson Correlation 0,355 0,146 0,355 0,210 0,146 0,355 1.000
** 0,210 0,210 0,146 0,146 -0,093 .575

** 0,355 1 .676
**

Sig. (2-tailed) 0,075 0,478 0,075 0,303 0,478 0,075 0,000 0,303 0,303 0,478 0,478 0,650 0,002 0,075 0,000

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

Pearson Correlation .819
** 0,270 .819

**
.675

** 0,270 .819
**

.676
**

.675
**

.675
** 0,270 0,270 -0,040 .726

**
.819

**
.676

** 1

Sig. (2-tailed) 0,000 0,183 0,000 0,000 0,183 0,000 0,000 0,000 0,000 0,183 0,183 0,845 0,000 0,000 0,000

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

VAR00012

VAR00013

VAR00014

VAR00015

total

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

VAR00006

VAR00007

VAR00008

VAR00009

VAR00010

VAR00011

VAR00001

VAR00002

VAR00003

VAR00004

VAR00005

Correlations
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Lampiran  10 Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,914 10 

  

 

 

 

Lampiran 11 Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lower Upper

Equal variances assumed 0,609 0,439 -18,192 54 0,000 -56,071 3,082 -62,251 -49,892

Equal variances not assumed -18,192 53,273 0,000 -56,071 3,082 -62,253 -49,890

nilai

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference

Std. Error 

Difference

95% Confidence Interval of the 

Difference

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means

F Sig.
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Skor Pretest Siswa 
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Skor Posttest Siswa 
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Lampiran 12 K1 
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Lampiran 13 K2 
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Lampiran 14 K3 
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 Lampiran 15 Lembar Pengesahan Proposal 
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 Lampiran 16 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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 Lampiran 17 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 18 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 19 Surat Keterangan 
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 Lampiran 20 Surat Pernyataan  
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 Lampiran 21 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 22 Berita Acara Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 23 Permohonan Riset 
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Lampiran 24 Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 25 Surat Keterangan Izin Observasi/Penelitian 
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Lampiran 26  Wawancara 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Nama Sekolah       : SD Negeri 064965 Medan  

Narasumber           : Ibu Syahriana Nasution, S.Pd 

Pewawancara         : Aulia Lengga Hari Depita Hasibuan 

NPM                      : 2202090241 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban 

 

 

1 

 

 

Sudah berapa lama Ibu 

mengajar di SD Negeri 

064965 Medan? 

Saya mulai Mengajar dari tahun 2018-

2025 

2  

 

Berapa jumlah siswa di kelas 

I yang Ibu ajarkan? 
28 siswa 

3  

Kurikulum apa yang 

digunakan pada SD Negeri 

064965 Medan khususnya 

pada kelas I 

Kurikulum Merdeka 

5  

Apakah Ibu mempersiapkan 

perangkat pembelajaran saat 

proses pembelajaran? 
Ya, saya menggunakan semampunya 

6 Media apa yang Ibu gunakan 

saat mengajar khususnya di 

mata pelajaran Matematika 

materi Pengurangan? 

Media Audio Visual 

8  

Apa kesulitan yang dialami 

Ibu dalam memanfaatkan 

media pada saat pembelajaran 

berlangsung? 

 

Siswa terkadang banyak bercerita disaat 

menggunakan media tersebut 
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No. Pertanyaan Wawancara Jawaban 

 

9 

 

Pada mata pelajaran apa siswa 

mengalami kesulitan belajar? Pada mata pelajaran matematika 

 

 

 

10 

 

 

Bagaimana cara Ibu 

mengatasi kesulitan siswa 

saat pembelajaran 

berlangsung? 

Memanggil kedepan dan mendudukkan 

di sampung meja kita, lalu di bimbing 

pada kesulitan mana yang dialami 

artinya ada perhatian khusus 

 

 

 

11 

 

Apakah menurut Ibu 

penggunaan media 

pembelajaran dapat 

meningkatkan minat belajar 

siswa? Mengapa? 

Ya, karena ingin tahunya siswa sangat 

besar 

 

 

 

12 

 

 

Bagaimana pendapat Ibu 

tentang pentingnya media 

pembelajaran di sekolah 

dasar? 

Saya mendukung sekali karena penting 

untuk lebih menggerakkan kemampuan 

berpikir kritis dan agar siswa mudah 

belajar dan tidak bosan  

13 Menurut Ibu, bagaimana 

tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi Pengurangan 

setelah menggunakan media 

pembelajaran? 

Lebih dari pada kita hanya mengajarkan 

secara lisan, jika ada media 

pembelajaran kongkret siswa lebih 

cepat menangkap pembelajaran 

tersebut. 

 

 

     Medan, 5 Desember 2025 

     Wali Kelas I 

 

 

 

 

     Syahriana Naution, S.Pd 

NIP. 198002182022212015                                 

 

 

 

 



103  

 

 

Lampiran 27 Dokumentasi 

Dokumentasi Wawancara Guru Kelas I  

 

 

https://drive.google.com/file/d/1nVyWcriDuv1RIONHECHHyMoXlV9qFKnK/vi

ew?usp=drivesdk 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/file/d/1nVyWcriDuv1RIONHECHHyMoXlV9qFKnK/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1nVyWcriDuv1RIONHECHHyMoXlV9qFKnK/view?usp=drivesdk
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Lampiran  28 Dokumentasi  

 

 

Sebelum Perlakuan 

 

N 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah Perlakuan 
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